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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 
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Tapi Tuhan Menolongku (Mazmur 118:13) 
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ABSTRAK 

Pengaruh disiplin kerja dan lingkungan kerja terhadap  

kualitas pelayanan administrasi di Kantor Camat Kecamatan Lembak 

Kabupaten Muara Enim 

 

Abelia Aganesta, 2022110077, 2026 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh disiplin kerja dan lingkungan 

kerja terhadap kualitas pelayanan administrasi di Kantor Camat Kecamatan Lembak 

Kabupaten Muara Enim. Penelitian menggunakan metode kuantitatif dengan jumlah 

responden sebanyak 39 orang. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui 

kuesioner, observasi, dan dokumentasi. Analisis data menggunakan SPSS versi 26 

dengan uji validitas, reliabilitas, regresi linear berganda, uji t, dan uji F. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa disiplin kerja dan lingkungan kerja secara parsial 

maupun simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas pelayanan 

administrasi. Semakin baik disiplin kerja dan lingkungan kerja, maka semakin baik 

pula kualitas pelayanan administrasi yang diberikan kepada masyarakat. 

 

Kata Kunci: Disiplin kerja, lingkungan kerja, kualitas pelayanan administrasi.
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ABSTRACT 

The influence of work discipline and work environment on the quality of 

administrative services at the Sub-district Office of Lembak District,  

Muara Enim Regency 

 

Abelia Aganesta, 2022110077, 2026 

 

This study aims to determine the influence of work discipline and the work 

environment on the quality of administrative services at the Lembak District Office, 

Muara Enim Regency. The study used quantitative methods with 39 respondents. 

Data collection techniques included questionnaires, observation, and 

documentation. Data analysis used SPSS version 26 with validity and reliability 

tests, multiple linear regression, t-tests, and F-tests.The results show that work 

discipline and the work environment, both partially and simultaneously, have a 

positive and significant effect on the quality of administrative services. The better 

the work discipline and work environment, the better the quality of administrative 

services provided to the public. 

 

Keywords: work discipline, work environment, quality of administrative services. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

          Dalam konteks penyelengaraan pemerintah daerah khususnya di Tingkat 

kecamatan aparatur pemerintah dituntut untuk memberikan pelayanan publik 

merupakan salah satu fungsi utama pemerintahan yang harus dilaksanakan secara 

optimal demi memenuhi kebutuhan masyarakat. Pelayanan administrasi yang baik 

akan mencerminkan kinerja aparatur pemerintah yang profesional, responsif, dan 

bertanggung jawab. Oleh karena itu, kualitas pelayanan administrasi harus terus 

ditingkatkan agar masyarakat memperoleh pelayanan yang cepat, tepat, dan 

memuaskan kualitas pelayanan administrasi tidak terlepas dari peran sumber daya 

manusia yang ada di dalam instansi pemerintahan. Pegawai sebagai pelaksana 

pelayanan memiliki tanggung jawab untuk memberikan pelayanan yang sesuai 

dengan standar operasional yang telah ditetapkan. untuk mewujudkan pelayanan 

yang berkualitas, diperlukan disiplin kerja yang tinggi dari setiap pegawai.  

       Disiplin kerja merupakan sikap patuh dan taat terhadap peraturan yang berlaku, 

baik dalam hal waktu kerja, pelaksanaan tugas, maupun tanggung jawab terhadap 

pekerjaan. Pegawai yang memiliki disiplin kerja yang baik akan bekerja secara 

efektif, tepat waktu, dan sesuai dengan prosedur, sehingga pelayanan yang 

diberikan kepada masyarakat dapat berjalan dengan lancar. Selain disiplin kerja, 

lingkungan kerja juga merupakan faktor penting yang dapat memengaruhi kualitas 

pelayanan administrasi lingkungan kerja yang nyaman, bersih, rapi, dan didukung 

oleh fasilitas yang memadai akan menciptakan suasana kerja yang kondusif bagi 

pegawai. Dengan lingkungan kerja yang baik, pegawai dapat bekerja dengan lebih 

fokus, produktif, dan bersemangat dalam memberikan pelayanan kepada 

masyarakat. Sebaliknya, lingkungan kerja yang kurang nyaman, sempit, atau 

fasilitas yang tidak memadai dapat menghambat kinerja pegawai dan berdampak 

pada menurunnya kualitas pelayanan. 

       Secara ideal, pegawai di instansi pemerintahan, termasuk di Kantor Camat, 

seharusnya memiliki disiplin kerja yang tinggi, seperti datang tepat waktu, 

mematuhi jam kerja, melaksanakan tugas sesuai tanggung jawab, serta memberikan 
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yang seharusnya mendukung kelancaran aktivitas pelayanan, seperti ruang 

pelayanan yang nyaman, fasilitas kerja yang memadai, serta suasana kerja yang 

tertib dan kondusif. Dengan kondisi tersebut, kualitas pelayanan administrasi 

kepada masyarakat diharapkan dapat berjalan secara cepat, tepat, dan 

memuaskan.namun, pada kenyataannya kualitas pelayanan administrasi di Kantor 

Camat Kecamatan Lembak Kabupaten Muara Enim masih belum sepenuhnya 

optimal hal ini dapat dilihat dari masih adanya pegawai yang kurang disiplin 

terhadap jam kerja, seperti datang terlambat atau meninggalkan tempat kerja saat 

jam pelayanan. Selain itu, kondisi lingkungan kerja yang belum sepenuhnya 

mendukung kenyamanan juga menjadi salah satu kendala dalam proses pelayanan 

administrasi fasilitas kerja yang terbatas, penataan ruang yang kurang rapi, serta 

suasana kerja yang kurang kondusif dapat memengaruhi kinerja pegawai dalam 

memberikan pelayanan kepada masyarakat. 

 

No Tahun Realisasi kehadiran  Realisasi penyelesayan 

masalah pelayanan 

1 2022 4.760 5.520 

2 2023 4.800 5.730 

3 2023 4.745 5.595 

Sumber: Data internal (diolah), 2024 

       

Kondisi tersebut berdampak pada kualitas pelayanan administrasi yang diberikan 

kepada masyarakat. Masyarakat masih harus menunggu dalam waktu yang cukup 

lama untuk mendapatkan pelayanan, serta masih terdapat keluhan terkait proses 

pelayanan yang kurang cepat dan kurang ramah hal ini menunjukkan adanya 

perbedaan antara kondisi yang seharusnya dengan kondisi yang terjadi di lapangan 

berdasarkan permasalahan tersebut, disiplin kerja dan lingkungan kerja diduga 

memiliki pengaruh terhadap kualitas pelayanan administrasi disiplin kerja yang 

rendah dapat menyebabkan pekerjaan tidak terselesaikan tepat waktu, sedangkan 

lingkungan kerja yang kurang kondusif dapat menurunkan semangat dan 

produktivitas pegawai. Kedua faktor tersebut sangat penting dalam menentukan 

kualitas pelayanan yang diberikan kepada masyarakat, berdasarkan penelitian 

sebelumnya yang dilakukan oleh Ilawati (2022) menunjukkan bahwa disiplin kerja 
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memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kualitas pelayanan publik. Pegawai 

yang memiliki tingkat disiplin tinggi cenderung mampu menyelesaikan tugas secara 

tepat waktu, mematuhi aturan yang berlaku, serta memberikan pelayanan yang 

lebih cepat dan akurat kepada masyarakat. Sebaliknya, rendahnya disiplin kerja 

dapat menyebabkan keterlambatan dalam proses pelayanan dan menurunnya 

kepercayaan masyarakat terhadap instansi pemerintah. 

Menurut Hasil penelitian sebelumnya menyimpulkan bahwa: Disiplin kerja 

pegawai yang tinggi mampu meningkatkan kecepatan dan ketepatan pelayanan 

administrasi kepada masyarakat. Lingkungan kerja yang kondusif, baik secara fisik 

maupun non fisik, dapat meningkatkan kinerja pegawai dalam memberikan 

pelayanan publik. Secara simultan, disiplin kerja dan lingkungan kerja berpengaruh 

signifikan terhadap kualitas pelayanan administrasi di kantor kecamatan. 

        Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui pengaruh 

disiplin kerja dan lingkungan kerja terhadap kualitas pelayanan administrasi di 

Kantor Camat Kecamatan Lembak Kabupaten Muara Enim. Penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai kondisi disiplin kerja, 

lingkungan kerja, serta kualitas pelayanan administrasi yang ada 

       Berdasarkan uraian di atas maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

ini dengan Judul Pengaruh Disiplin Kerja Dan Lingkungan Kerja Terhadap 

Kuakitas Pelayanan Adminitrasi Di Kantor Camat Kecamatan Lembak 

Kabupaten Muara Enim.   

 

1.2 Rumusan Masalah   

Berdasarkan latar belakang di atas maka  rumus masalah dalam penelitian ini     

adalah sebagai berikut  

1. Apakah disiplin kerja berpengaruh terhadap kualitas pelayanan adminitrasi 

di Kantor Camat Kecamatan Lembak Kabupaten Muara Enim.? 

2. Apakah lingkungan kerja berpengaruh terhadap kualitas pelayanan 

adminitrasi di Kantor Camat Kecamatan Lembak Kabupaten Muara 

Enim.? 
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3. Apakah disiplin kerja dan lingkungan kerja secara simultan berpengaruh 

terhadap kualitas pelayanan adminitrasi di Kantor Camat Kecamatan 

Lembak Kabupaten Muara Enim.?  

 

1.3 Tujuan Penelitian  

 Tujuan dari penelitian ini Adalah  

1. Mengetahui pengaruh disiplin kerja terhadap kualitas pelayanan 

adminitrasi di Kantor Camat Kecamatan Lembak Kabupaten Muara Enim. 

2. Mengetahui pengaruh disiplin lingkungan kerja terhadap kualitas 

pelayanan adminitrasi di Kantor Camat Kecamatan Lembak Kabupaten 

Muara Enim. 

3. Mengetahui pengaruh disiplin kerja dan lingkungan kerja secara simultan 

terhadap kualitas pelayanan adminitrasi di Kantor Camat Kecamatan 

Lembak Kabupaten Muara Enim.  

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Manfaat teoretis penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

bagi pengembangan ilmu adminitrasi publik khususnya terkait faktor-

faktor yang mempengaruhi kualitas pelayanan adminitrasi pada instansi 

pemerintah Tingkat kecamatan. 

2. Manfaat praktis  

a. Bagi Kantor Camat Kecamatan Lembak sebagai bahan evakuasi dan 

masukan dalam meningkatkan disiplin kerja pegawai serta memperbaiki 

lingkungan kerja guna meningkatkan kualitas pelayanan adminitrasi 

kepada masyarakat. 

b. Bagi pemerintah daerah Kabupaten Muara Enim sebagai dasar dalam 

memuaskan kebijakan pembina aparatur serta peningkatan kualitas 

pelayanan publik di lingkungan kecamatan.  

c. Bagi peneliti selanjutnya sebagian refrensi dan sumber data awal bagi 

peneliti yang membahas variabel sejenis.  
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BAB ll 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1  Disiplin Kerja 

       Disiplin kerja merupakan bentuk sikap taat, patuh, dan kesediaan seorang 

pegawai dalam mengikuti semua peraturan, prosedur, serta norma yang berlaku 

dalam organisasi. disiplin menjadi tolok ukur sejauh mana pegawai dapat 

menjalankan kewajiban dengan penuh tanggung jawab menurut rivai (2020), 

Disiplin kerja adalah suatu alat yang digunakan oleh manajer untuk berkomunikasi 

dengan karyawan agar mereka bersedia mengubah suatu perilaku serta usaha untuk 

meningkatkan kesadaran dan kesediaan seseorang menaati semua peraturan 

organisasi, Menurut Hasibuan (2020), disiplin kerja adalah suatu kesadaran dan 

kesediaan seseorang menaati semua peraturan perusahaan dan norma-norma sosial 

yang berlaku dengan demikian, disiplin kerja merupakan kunci utama dalam 

meningkatkan efisiensi kerja pegawai dan kualitas pelayanan administrasi di kantor 

pemerintah. 

        Menurut Mangkunegara (2021) disiplin kerja adalah suatu kondisi yang 

tercipta dan terbentuk melalui proses dari serangkaian perilaku yang menunjukkan 

nilai-nilai kepatuhan, ketaatan, kesetiaan, keteraturan, serta ketertiban pegawai 

dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan aturan yang berlaku menurut Siagian 

(2022) disiplin kerja merupakan tindakan manajemen untuk mendorong para 

pegawai mengikuti berbagai persyaratan, ketentuan, dan aturan organisasi sehingga 

pegawai mampu bekerja lebih efektif serta mendukung pencapaian tujuan 

organisasi Menurut Mangkunegara (2021), disiplin kerja adalah suatu kondisi yang 

tercipta dan terbentuk melalui proses dari serangkaian perilaku yang menunjukkan 

nilai-nilai kepatuhan, ketaatan, kesetiaan, keteraturan, serta ketertiban pegawai 

dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan aturan yang berlaku. disiplin kerja 

mencerminkan sikap dan kesadaran pegawai dalam menaati peraturan tanpa adanya 

paksaan, sehingga menciptakan suasana kerja yang tertib dan kondusif. 

2.1.1 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Disiplin Kerja 

Menurut hasibuan (2020), faktor yang memengaruhi disiplin kerja antara lain: 
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1. Tujuan dan Kemampuan sejauh mana tujuan organisasi dipahami dan 

kemampuan pegawai sesuai tugas. 

2. Keteladanan pimpinan pemimpin yang baik memberikan contoh nyata 

dalam disiplin. 

3. Balas Jasa (Kompensasi) penghargaan yang sesuai dapat meningkatkan   

kedisiplinan. 

4. Keadilan perlakuan adil meningkatkan kepatuhan pegawai. 

5. Pengawasan melekat pengawasan yang dilakukan secara rutin dan 

konsisten. 

6. Sanksi hukuman saksi tegas dan konsisten menciptakan disiplin. 

7. Lingkungan kerja liingkungan yang nyaman mendukung kedisiplinan. 

2.1.2 Indikator Disiplin Kerja 

       Indikator disiplin kerja merupakan ukuran yang digunakan untuk menilai 

sejauh mana pegawai mematuhi peraturan, menjalankan tugas sesuai prosedur, serta 

menunjukkan sikap dan perilaku kerja yang bertanggung jawab. Indikator-indikator 

ini membantu organisasi mengetahui tingkat kedisiplinan pegawai secara objektif 

sebagai dasar peningkatan kinerja dan pelayanan adapun indikator disiplin kerja 

meliputi: 

1. Kehadiran tepat waktu: menggambarkan ketepatan waktu pegawai dalam 

datang, pulang, dan menyelesaikan tugas sesuai jadwal. 

2. Kepatuhan terhadap aturan kerja: tingkat kepatuhan pegawai terhadap 

ketentuan, regulasi, serta tata tertib yang berlaku dalam organisasi. 

3. Ketaatan pada prosedur operasional standar (SOP): kemampuan pegawai 

bekerja sesuai dengan prosedur yang telah ditetapkan untuk menjamin 

ketertiban dan konsistensi pelayanan. 

4. Tanggung jawab dalam melaksanakan tugas: sikap kesadaran, keseriusan, 

dan komitmen pegawai dalam menyelesaikan pekerjaan dengan benar. 

5. Kemauan bekerja sesuai jam kerja dan tidak meninggalkan tugas: 

menunjukkan sikap profesional dalam memanfaatkan waktu kerja secara 

efektif dan tidak meninggalkan pekerjaan tanpa izin. 
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2.2 Lingkungan Kerja 

       Menurut Sedarmayanti (2021), lingkungan kerja adalah keseluruhan alat, 

bahan, kondisi lingkungan sekitar, metode kerja, serta pengaturan kerja yang 

memengaruhi pegawai lingkungan kerja yang baik akan menciptakan suasana 

nyaman sehingga pegawai dapat bekerja optimal dan memberikan pelayanan 

terbaik kepada masyarakat. Menurut Nitisemito (2020), lingkungan kerja adalah 

segala sesuatu yang ada di sekitar pekerja yang dapat memengaruhi dirinya dalam 

menjalankan tugas, termasuk kondisi fisik, hubungan kerja, dan suasana psikologis 

lngkungan kerja yang baik akan membuat pegawai lebih bersemangat dan 

produktif. Menurut Mangkunegara (2021), lingkungan kerja merupakan kondisi 

yang terdapat di sekitar karyawan yang dapat memengaruhi perilaku mereka dalam 

menjalankan pekerjaan, baik yang bersifat fisik seperti penerangan, ventilasi, ruang 

kerja, maupun non fisik seperti hubungan antar pegawai dan komunikasi. 

lingkungan kerja yang kondusif dapat meningkatkan motivasi dan kinerja pegawai.  

2.2.1 Tujuan Lingkungan Kerja yang Baik 

      Lingkungan kerja yang baik merupakan salah satu faktor penting dalam 

menciptakan kondisi kerja yang optimal bagi pegawai. tujuan utama pembentukan 

lingkungan kerja yang baik adalah untuk meningkatkan efektivitas, kenyamanan, 

serta kualitas kinerja pegawai dalam menjalankan tugas pelayanan administrasi.    

adapun tujuan lingkungan kerja yang baik adalah sebagai berikut: 

1. Menciptakan kenyamanan dalam bekerja: lingkungan kerja yang nyaman 

membantu pegawai merasa betah dan fokus dalam melaksanakan tugas. 

kenyamanan ini dapat berasal dari kondisi fisik seperti pencahayaan, 

kebersihan, suhu ruangan, serta dari hubungan kerja yang harmonis dan 

komunikasi yang baik dengan rekan sejawat. ilngkungan yang nyaman 

membuat pegawai lebih bersemangat dan berenergi dalam bekerja. 

2. Meningkatkan produktivitas pegawai: lingkungan kerja yang tertata dengan 

baik akan mempercepat proses kerja dan memudahkan pegawai dalam 

menyelesaikan tugas. Produktivitas meningkat ketika pegawai merasa 

didukung oleh fasilitas yang memadai, ruang kerja yang efisien, serta 

suasana kerja yang kondusif. Hal ini memungkinkan pegawai bekerja lebih 

efektif dan mencapai target pelayanan dengan lebih baik. 
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3. Mengurangi tingkat stres dan kelelahan kerja: lingkungan kerja yang tidak 

nyaman dapat menimbulkan stres dan kelelahan yang berdampak pada 

penurunan kinerja. oleh karena itu, lingkungan kerja yang baik dirancang 

untuk mengurangi potensi stres, baik dari faktor fisik (seperti ruangan panas 

atau bising) maupun faktor non fisik (seperti konflik antar pegawai). dengan 

demikian, pegawai dapat bekerja dengan tenang dan lebih stabil secara 

emosional. 

4. Meminimalkan kesalahan dalam bekerja: lingkungan kerja yang rapi, teratur, 

dan dilengkapi fasilitas memadai dapat mengurangi kesalahan kerja. 

Penerangan yang cukup, peralatan yang berfungsi baik, serta meja kerja yang 

tertata membantu pegawai bekerja lebih teliti dan konsisten. hal ini penting 

untuk menghindari kesalahan administrasi yang berpotensi merugikan 

masyarakat dan organisasi. 

5. Mendukung peningkatan kualitas pelayanan: lingkungan kerja yang baik 

pada akhirnya memberikan dampak langsung terhadap kualitas pelayanan 

administrasi. ketika pegawai bekerja dengan nyaman, produktif, dan minim 

stres, mereka dapat memberikan pelayanan yang cepat, tepat, ramah, dan 

sesuai standar. hal ini sangat penting pada kantor kecamatan yang 

berinteraksi langsung dengan masyarakat dalam berbagai jenis layanan 

administratif. 

2.2.2 Manfaat Lingkungan Kerja 

       Lingkungan kerja yang baik tidak hanya bertujuan menciptakan kenyamanan, 

tetapi juga memberikan berbagai manfaat yang berpengaruh langsung terhadap 

kinerja pegawai dan kualitas pelayanan. lingkungan kerja yang mendukung akan 

mendorong pegawai untuk bekerja lebih optimal, produktif, serta mampu 

memberikan pelayanan yang sesuai dengan harapan masyarakat adapun manfaat 

lingkungan kerja adalah sebagai berikut: 

1. Meningkatkan efektivitas kerja: lingkungan kerja yang tertata baik 

membantu pegawai menyelesaikan pekerjaan secara lebih efisien dan tepat 

waktu. faktor-faktor seperti fasilitas memadai, ruangan yang nyaman, serta 

tata letak kerja yang terorganisir dapat mempercepat proses kerja dan 
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mengurangi hambatan. dengan demikian, pegawai dapat mencapai hasil 

kerja yang sesuai dengan standar organisasi. 

2. Meningkatkan motivasi dan kedisiplinan pegawai: lingkungan kerja yang 

kondusif mampu menumbuhkan semangat kerja pegawai, karena mereka 

merasa didukung oleh fasilitas yang baik dan suasana kerja yang positif. rasa 

nyaman dalam bekerja juga dapat meningkatkan kedisiplinan, seperti datang 

tepat waktu, menyelesaikan tugas sesuai target, dan mengikuti prosedur kerja 

secara konsisten. lingkungan yang baik menciptakan dorongan internal dan 

eksternal bagi pegawai untuk bekerja lebih baik. 

3. Meningkatkan hubungan kerja antar pegawai: hubungan interpersonal yang 

harmonis dalam lingkungan kerja non fisik berpengaruh besar terhadap 

kelancaran pelaksanaan tugas. Komunikasi yang baik, kerja sama tim yang 

solid, serta sikap saling menghargai antar pegawai dapat menciptakan 

suasana kerja yang produktif dan minim konflik. hal ini juga memudahkan 

koordinasi pekerjaan sehingga meningkatkan efektivitas organisasi secara 

keseluruhan. 

4. Meningkatkan kualitas pelayanan administrasi kepada masyarakat: 

lingkungan kerja yang baik, baik fisik maupun non fisik, memberikan 

dampak langsung pada kualitas pelayanan yang diterima masyarakat. 

pegawai yang bekerja dalam lingkungan nyaman, memiliki fasilitas 

memadai, dan berada dalam suasana kerja harmonis akan lebih mudah 

memberikan pelayanan yang cepat, tepat, ramah, dan profesional. Hal ini 

sangat penting pada instansi pemerintah yang berfokus pada pelayanan 

publik, seperti kantor kecamatan. 

2.2.3 Indikator Lingkungan Kerja 

           Menurut Sedarmayanti (2020), indikator lingkungan kerja meliputi: 

1. Lingkungan kerja fisik: lingkungan kerja fisik mencakup kondisi ruangan 

dan fasilitas yang dapat dilihat secara langsung, seperti tingkat penerangan 

yang cukup, sirkulasi udara yang baik, kebersihan ruangan, serta kondisi 

keamanan yang memadai. Lingkungan fisik yang tertata dengan nyaman dan 

aman mampu mengurangi kelelahan, meningkatkan konsentrasi pegawai, 

serta memperlancar proses pelayanan administrasi. 
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2. Lingkungan kerja non fisik: lingkungan kerja non fisik berkaitan dengan 

hubungan sosial dan psikologis antar pegawai, seperti komunikasi yang 

efektif, hubungan kerja yang harmonis, dukungan antar rekan kerja, serta 

suasana emosional yang positif. kondisi non fisik yang baik menciptakan 

kenyamanan mental dan meningkatkan motivasi pegawai dalam 

memberikan pelayanan terbaik. 

3. Fasilitas kerja: fasilitas kerja adalah sarana dan peralatan yang digunakan 

pegawai dalam menjalankan tugas, seperti meja, kursi, komputer, jaringan 

internet, formulir, dan perlengkapan pelayanan lainnya. fasilitas yang 

lengkap dan layak sangat penting agar pegawai dapat bekerja lebih cepat, 

tepat, dan efisien, sehingga kualitas pelayanan administrasi meningkat. 

4. Suasana kerja:  Suasana kerja adalah kondisi keseluruhan lingkungan yang 

menciptakan rasa nyaman, aman, dan kondusif bagi pegawai. Ini mencakup 

situasi kerja yang bebas dari gangguan, konflik, tekanan kerja berlebihan, 

serta hubungan yang harmonis antar pegawai  

 

2.3 Kualitas Pelayanan Administrasi 

       Kualitas pelayanan administrasi adalah tingkat keunggulan pelayanan yang 

diberikan aparatur pemerintah kepada masyarakat dalam bentuk pelayanan 

administrasi, dengan mengacu pada standar pelayanan yang telah ditetapkan. 

Menurut Parasuraman (2022), kualitas pelayanan dapat diukur melalui kesesuaian 

antara harapan dan kenyataan yang diterima pelanggan. 

          Dalam konteks kantor kecamatan, kualitas pelayanan administrasi 

mencakup: 

1. kecepatan pelayanan 

2. ketepatan prosedur 

3. kejelasan informasi 

4. keramahan petugas 

5. ketepatan waktu penyelesaian dokumen 

2.3.1 Faktor yang Mempengaruhi Kualitas Pelayanan Administrasi 

1. Disiplin kerja pegawai 

2. Kompetensi pegawai 
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3. Lingkungan kerja 

4. Ketersediaan sarana dan prasarana 

5. Kepemimpinan dan pengawasan 

6. Prosedur dan standar pelayanan 

7. Sistem administrasi berbasis teknologi 

2.3.2 Pengaruh lingkungan kerja terhadap kualitas pelayanan administrasi 

       Lingkungan kerja merupakan salah satu faktor penting yang menentukan 

kualitas pelayanan administrasi yang diberikan oleh pegawai. Lingkungan kerja 

yang baik tidak hanya mencakup aspek fisik seperti kondisi ruangan, pencahayaan, 

ventilasi, kebersihan, dan ketersediaan sarana prasarana, tetapi juga mencakup 

aspek nonfisik seperti hubungan antarpegawai, dukungan pimpinan, suasana kerja, 

dan pola komunikasi yang terbentuk di dalam organisasi. Kondisi lingkungan kerja 

yang nyaman dan tertata akan meningkatkan konsentrasi serta produktivitas 

pegawai dalam menyelesaikan tugas pelayanan lingkungan kerja fisik yang 

memadai, seperti ruang pelayanan yang rapi dan fasilitas kerja yang lengkap, 

memungkinkan pegawai memberikan pelayanan dengan lebih cepat, tepat, dan 

efisien. Sementara itu, lingkungan kerja nonfisik yang kondusif akan 

menumbuhkan rasa nyaman dan motivasi bagi pegawai untuk bekerja lebih 

profesional dan ramah dalam melayani masyarakat. Hubungan kerja yang harmonis 

juga membantu memperlancar koordinasi antarpegawai, sehingga pelayanan dapat 

diberikan tanpa hambatan. 

      Ketika pegawai berada dalam lingkungan kerja yang mendukung, mereka akan 

lebih mudah menunjukkan sikap responsif, komunikatif, serta mampu memberikan 

pelayanan yang berkualitas sesuai dengan kebutuhan masyarakat. Dengan 

demikian, semakin baik lingkungan kerja yang tercipta, semakin optimal pula 

kualitas pelayanan administrasi yang diberikan oleh instansi pemerintah. 

2.3.3 Indikator Kualitas Pelayanan Administrasi 

Mengacu pada teori servqual (Parasuraman): 

1. Tangibles (Bukti Fisik): bukti fisik mencakup seluruh aspek yang dapat 

dilihat secara langsung oleh masyarakat, seperti tampilan fasilitas 

pelayanan, perlengkapan kerja, kenyamanan ruang tunggu, serta 

penampilan petugas. bukti fisik yang baik akan memberikan kesan 



12 

Universitas Prabumulih 

 

profesional dan meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap layanan 

administrasi yang diberikan. 

2. Reliability (Keandalan): keandalan adalah kemampuan pegawai dalam 

memberikan pelayanan secara tepat waktu, sesuai prosedur, serta bebas dari 

kesalahan. dalam pelayanan administrasi, keandalan terlihat dari ketepatan 

proses pengurusan dokumen, konsistensi dalam SOP, serta kemampuan 

pegawai menyelesaikan pelayanan sesuai standar waktu yang ditetapkan. 

3.  Responsiveness (Daya Tanggap), daya tanggap adalah kemauan dan 

kemampuan pegawai untuk merespon kebutuhan masyarakat dengan cepat, 

siap membantu, serta memberikan informasi secara jelas. Responsiveness 

tercermin dari kecepatan pegawai dalam melayani, ketepatan menjawab 

pertanyaan masyarakat, serta kesigapan mengatasi kendala selama proses 

pelayanan berlangsung. 

4.  Assurance (Jaminan dan Kepastian): assurance berkaitan dengan 

pengetahuan pegawai, kesopanan, sikap ramah, serta kemampuan 

memberikan rasa aman kepada masyarakat sebagai pengguna layanan. 

dalam pelayanan administrasi, jaminan terlihat dari kompetensi pegawai, 

kejelasan prosedur, kepastian waktu penyelesaian dokumen, serta sikap 

profesional petugas dalam memberikan pelayanan. 

5.  Empathy (Perhatian): empati adalah kemampuan pegawai untuk 

memberikan perhatian secara pribadi, memahami kebutuhan masyarakat, 

dan melayani dengan sikap ramah serta tidak diskriminatif. Empati terlihat 

dari kesabaran dalam melayani, kemampuan memberi penjelasan secara 

sederhana, keramahan pegawai, serta perlakuan adil tanpa membedakan 

latar belakang masyarakat. 

 

2.4 Hubungan Variabel  

1. Disiplin Kerja → Kualitas Pelayanan Administrasi 

Semakin tinggi tingkat disiplin kerja pegawai, maka semakin baik kualitas 

pelayanan administrasi yang diberikan kepada masyarakat. 

2. Lingkungan Kerja → Kualitas Pelayanan Administrasi 

Lingkungan kerja yang nyaman dan kondusif akan meningkatkan semangat 
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kerja pegawai sehingga berdampak pada peningkatan kualitas pelayanan 

administrasi. 

3. Disiplin Kerja + Lingkungan Kerja → Kualitas Pelayanan Administrasi 

Kombinasi disiplin kerja yang tinggi dan lingkungan kerja yang baik secara 

bersama-sama berpengaruh positif terhadap kualitas pelayanan administrasi 

di Kantor Camat. 

2.4.1 Pengaruh Disiplin Kerja dan Lingkungan Kerja secara Simultan      

         terhadap Kualitas Pelayanan Administrasi 

         Disiplin kerja dan lingkungan kerja merupakan dua faktor utama yang 

berperan penting dalam meningkatkan kualitas pelayanan administrasi pada 

instansi pemerintahan. Kedua variabel ini tidak hanya berpengaruh secara 

parsial, tetapi juga memiliki pengaruh yang signifikan apabila bekerja secara 

simultan dalam mendukung kinerja pegawai. Pegawai yang memiliki 

kedisiplinan tinggi seperti tepat waktu, patuh pada SOP, serta bertanggung jawab 

dalam menyelesaikan tugas akan mampu memberikan pelayanan dengan lebih 

terarah dan terstandar. Namun, kedisiplinan tersebut membutuhkan dukungan 

lingkungan kerja yang kondusif agar pegawai dapat bekerja secara optimal 

lingkungan kerja yang baik, baik fisik maupun nonfisik, seperti penerangan yang 

memadai, ruang kerja yang bersih, hubungan kerja antarpegawai yang harmonis, 

serta komunikasi yang efektif, akan menciptakan suasana kerja yang nyaman. 

Dengan lingkungan yang mendukung, pegawai dapat melaksanakan tugasnya 

dengan fokus, minim tekanan, dan memiliki motivasi yang lebih tinggi untuk 

memberikan pelayanan yang tepat, cepat, dan responsif. Faktor lingkungan kerja 

sering kali menjadi pendorong penting bagi pegawai untuk mempertahankan 

disiplin dalam pekerjaan mereka. 

     Sinergi antara disiplin kerja dan lingkungan kerja akan meningkatkan kualitas 

pelayanan administrasi secara signifikan ketika pegawai disiplin dan lingkungan 

kerja mendukung, proses pelayanan menjadi lebih efisien, kesalahan kerja dapat 

diminimalkan, waktu tunggu masyarakat menjadi lebih singkat, dan tingkat 

kepuasan masyarakat meningkat. Pelayanan administrasi yang berkualitas tidak 

hanya ditentukan oleh perilaku individual pegawai, tetapi juga oleh kondisi 

lingkungan yang memungkinkan mereka bekerja secara profesional dan 
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produktif. dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa disiplin kerja dan 

lingkungan kerja secara simultan memiliki pengaruh kuat terhadap kualitas 

pelayanan administrasi. Kedua variabel tersebut harus dikelola secara bersama-

sama oleh organisasi untuk memastikan bahwa pelayanan publik yang diberikan 

memenuhi standar, memberikan kenyamanan, serta mampu menjawab 

kebutuhan dan harapan masyarakat. 

 

2.5. Penelitian Terdahulu   

       Penelitian terdahulu adalah penelitian yang telah dilakukan sebelumnya oleh 

peneliti lain dan memiliki keterkaitan dengan topik atau variabel yang sedang 

diteliti. Penelitian ini digunakan sebagai acuan untuk memperkuat teori, 

mengetahui hasil penelitian sebelumnya, serta melihat perbedaan atau celah 

penelitian yang akan dikaji. 

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 

 

No 

peneliti 

(tahun) 
Judul Penelitian 

Variabel 

Penelitian 

Metode 

Penelitian 

Lokasi 

Penelitian 

Jumlah 

Sampel 

1 

Sari & 

Putra 

(2021) 

Pengaruh Disiplin 

Kerja terhadap 

Kualitas Pelayanan 

Publik 

 

X: Disiplin 

KerjaY: Kualitas 

Pelayanan 

 

 

Kuantitatif 

Kantor 

Kecamatan 

sukarami kota 

palembang 

 

60 

responden 

2 
Rahman 

(2021) 

Pengaruh 

Lingkungan Kerja 

terhadap Kinerja 

dan Kualitas 

Pelayanan 

X: Lingkungan 

KerjaY: Kualitas 

Pelayanan 

 

 

Kuantitatif 

Dinas 

kependudukan 

dan pencatatan 

sipil kota  

palembang 

 

75 

responden 

3 
Wulandari 

(2021) 

Disiplin Kerja dan 

Lingkungan Kerja 

terhadap 

KualitasPelayanan 

Administrasi 

X1: Disiplin 

KerjaX2: 

Lingkungan 

KerjaY:Kualitas 

Pelayanan 

Administrasi 

 

 

Kuantitatif 

Kantor 

Kelurahan 

talang 

aman,kecamata

n kemuning 

kota 

Palembang 

 

50 

responden 

4 

Hidayat & 

Sulaiman 

(2020) 

Pengaruh Disiplin 

Kerja Pegawai 

terhadap Kualitas 

Pelayanan Publik 

X: Disiplin 

KerjaY: Kualitas 

Pelayanan 

 

 

Kuantitatif 

Kantor Camat 

medan 

johor,kota 

medan 

 

45 

responden 
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5 
Lestari 

(2020) 

Pengaruh 

Lingkungan Kerja 

terhadap Kualitas 

Pelayanan 

Administrasi 

X: Lingkungan 

KerjaY: Kualitas 

Pelayanan 

Administrasi 

 

 

Kuantitatif 

Kantor 

Desa sukamaju 

kecamatan 

rambang niru 

,kabupaten 

muara enim 

 

40 

responden 

Sumber: Diolah dari berbagai jurnal penelitian terdahulu (2020–2021) 

2.6 Kerangka Pemikiran Penelitian 

       Kerangka pemikiran adalah gambaran alur logis yang menjelaskan hubunga, 

kerangka ini menunjukkan arah berpikir peneliti dari teori menuju rumusan 

hipotesis sehingga penelitian menjadi jelas, terstruktur, dan mudah dipahami 

 

Gambar 2.1 Kerangka Pemikir 

 

                                                       

             

           

 

               H3 

 

 

       Berdasarkan gambar 2.1 dapat dijelaskan bahwa kerangka pemikir merupakan 

suatu gambaran konseptual yang disusun secara sistematis untuk menjelaskan 

hubungan antara variabel-variabel yang diteliti. Kerangka pemikir ini dibangun 

berdasarkan landasan teori, konsep-konsep ilmiah, serta hasil penelitian terdahulu 

yang relevan, sehingga dapat memberikan arah dan batasan dalam pelaksanaan 

penelitian. Melalui kerangka pemikir tersebut, peneliti dapat memahami alur 

pemikiran yang digunakan dalam menjawab rumusan masalah, serta menjelaskan 

bagaimana variabel independen memengaruhi variabel dependen secara logis dan 

terstruktur. 

 

 

 

Kualitas pelayanan adminitrasi 

(Y) 

                                                           

H1 
                                                           

 

                                                           

H2  
                                                           

Disiplin kerja (X1)              

 

 

 

Lingkungan kerja (X2) 
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2.7 Hipotesis  

       Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian  

yang kebenarannya masih harus dibuktikan melalui pengujian secara empiris. 

Berdasarkan kajian teori, penelitian terdahulu, serta kerangka pemikiran yang telah 

diuraikan sebelumnya, maka hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut 

H1:  Disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas Pelayanan  

Adminitrasi di Kantor Camat Kecamatan Lembak Kabupaten Muara Enim 

Artinya semakin baik Tingkat disiplin kerja pegawai maka  Semakin baik 

Tingkat disiplin kerja pegawai maka semakin meningkat baiK Tingkat 

kedisiplinan kerja pegawai maka semakin meningkat pula kualitas  Pelayanan  

adminitrasi yang diberikan kepada Masyarakat.  

H2: Lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas 

pelayanan adminitasi di Kantor Camat Kecamatan Lembak Kabupaten Muara 

Enim artinya, lingkungan kerja yang kondusif, nyaman, dan mendukung akan 

meningkatkan kualitas pelaya nan administrasi. 

H3:  Disiplin kerja dan lingkungan kerja secara simultan berpengaruh positif  dan 

signifikan  terhadap kualitas pelayanan administrasi di Kantor Camat 

Kecamatan Lembak Kabupaten Muara Enim artinya, disiplin kerja yang baik 

dan lingkungan kerja yang mendukung secara Bersama sama mampu 

meningkatkan kualitas pelayanan adminitrasi secara optimal  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Metode Penelitian  

Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian 

kuantitatif. Penelitian kuantitatif merupakan metode penelitian yang berlandaskan 

pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti populasi atau sampel tertentu, 

dengan teknik pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian serta analisis 

data bersifat statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan 

pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan asosiatif, yaitu 

penelitian yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh atau hubungan antara dua 

variabel atau lebih. 

Dalam penelitian ini, pendekatan asosiatif digunakan untuk mengetahui 

pengaruh disiplin kerja (X1) dan lingkungan kerja (X2) terhadap kualitas pelayanan 

administrasi (Y) di Kantor Camat Kecamatan Lembak Kabupaten Muara Enim 

penelitian ini dilakukan dengan cara mengumpulkan data melalui penyebaran 

kuesioner kepada responden, kemudian data yang diperoleh dianalisis 

menggunakan teknik analisis statistik guna mengetahui besarnya pengaruh variabel 

independen terhadap variabel dependen, baik secara parsial maupun simultan. 

 

3.2  Lokasi dan Waktu Penelitian 

3.2.1 Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Kantor Camat Kecamatan Lembak Kabupaten 

Muara Enim, yang beralamat di Kecamatan Lembak, Kabupaten Muara Enim, 

Provinsi Sumatera Selatan. Lokasi ini dipilih karena Kantor Camat Kecamatan 

Lembak merupakan instansi pemerintahan yang menyelenggarakan pelayanan 

administrasi kepada masyarakat serta memiliki keterkaitan langsung dengan 

variabel yang diteliti, yaitu disiplin kerja, lingkungan kerja, dan kualitas pelayanan 

administrasi. 

3.2.2 Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan selama 2 bulan yaitu November sampai bulan 

desember tahun 2025. Pelaksanaan penelitian meliputi tahap persiapan, penyusunan 
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instrumen penelitian, pengumpulan data, pengolahan dan analisis data, hingga 

penyusunan laporan penelitian. 

 

3.3 Operasional Variabel  

Operasional variabel adalah penjelasan mengenai variabel penelitian yang 

dirumuskan dalam bentuk yang dapat diukur dan diamati secara langsung melalui 

indikator-indikator tertentu. Pengertian operasional ini bertujuan untuk 

memperjelas batasan setiap variabel sehingga memudahkan peneliti dalam 

penyusunan instrumen penelitian dan pengukuran data di lapangan. 

 

Tabel 3.1 

Operasional Variabel Penelitian 

 

No Variabel 
Definisi 

Operasional 
           Indikator 

Nomor 

Kuesioner 

1 
Disiplin Kerja 

(X1) 

Disiplin kerja adalah 

sikap dan perilaku 

pegawai dalam menaati 

peraturan dan 

melaksanakan tugas 

sesuai ketentuan yang 

berlaku di Kantor Camat 

Kecamatan Lembak 

1. Ketepatan 

waktu hadir 

dan pulang 

kerja 

2. Ketaatan 

terhadap 

peraturan dan 

tata tertib 

3. tanggung 

jawab dalam 

melaksanakan 

tugas 

4. Kepatuhan 

terhadap 

atasan 

5. Pemanfaatan 

waktu kerja 

secara efektif 

1 

 

 

 

2 

 

 

 

3 

 

 

 

4 

 

 

5 

 

 

 

 

2 
Lingkungan 

Kerja (X2) 

Lingkungan kerja adalah 

segala kondisi di sekitar 

pegawai yang dapat 

mempengaruhi 

pelaksanaan pekerjaan, 

baik fisik maupun 

nonfisik 

1. Kondisi 

ruang kerja 

2. Pencahayaan 

dan sirkulasi 

udara 

3. Kebersihan 

dan 

kenyamanan 

lingkungan 

4. Hubungan 

antarpegawai 

5. Hubungan 

pegawai 

6 

 

7 

 

 

8 

 

 

 

9 

 

10 
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dengan 

pimpinan 

No Variabel  
Definisi  

Operasional  
Indikator 

Nomor 

kuisner  

3 

Kualitas 

Pelayanan 

Administrasi 

(Y) 

Kualitas pelayanan 

administrasi adalah 

tingkat kemampuan 

pegawai dalam 

memberikan pelayanan 

kepada masyarakat sesuai 

standar pelayanan yang 

ditetapkan 

1. Kecepatan 

pelayanan 

2. Ketepatan 

pelayanan 

3. Keramahan 

dan sopan 

santun 

4. Kemudahan 

prosedur 

pelayanan 

5. Kepuasan 

masyarakat 

11 

 

12 

 

13 

 

 

14 

 

 

15 

Sumber: Data primer diolah dari kuesioner penelitian (2025) 

 

3.4 Populasi dan Sampel 

3.4.1 Populasi 

Populasi dalam penelitian ini adalah 50 orang pegawai yang bekerja di Kantor 

Camat Kecamatan Lembak Kabupaten Muara Enim. Populasi tersebut meliputi 

Pegawai Negeri Sipil (PNS) dan pegawai honorer yang secara langsung terlibat 

dalam pelaksanaan pelayanan administrasi kepada masyarakat, Populasi dipilih 

karena pegawai Kantor Camat merupakan pihak yang berperan penting dalam 

menentukan tingkat disiplin kerja, kondisi lingkungan kerja, serta kualitas 

pelayanan administrasi yang diberikan kepada masyarakat. 

3.4.2 Sampel 

Sampel adalah bagian dari populasi yang dijadikan sebagai objek penelitian. 

Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah sampling 

jenuh (sensus), yaitu teknik penentuan sampel apabila seluruh anggota populasi 

dijadikan sebagai sampel penelitian. penggunaan teknik sampling jenuh dilakukan 

karena jumlah populasi relatif kecil sehingga memungkinkan untuk diteliti secara 

keseluruhan. Dengan demikian, jumlah sampel dalam penelitian ini sama dengan 

jumlah populasi, yaitu seluruh pegawai Kantor Camat Kecamatan Lembak 

Kabupaten Muara Enim. 
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3.5 Sumber dan Jenis Data 

3.5.1 Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian ini diperoleh dari beberapa pihak yang 

berkaitan langsung dengan objek penelitian, yaitu: 

1. Responden, yaitu seluruh pegawai Kantor Camat Kecamatan Lembak 

Kabupaten Muara Enim yang dijadikan sebagai sampel penelitian. 

2. Dokumen dan arsip instansi, berupa data kepegawaian, struktur organisasi, 

serta dokumen lain yang berkaitan dengan pelayanan administrasi di Kantor 

Camat Kecamatan Lembak Kabupaten Muara Enim. 

3. Literatur ilmiah, berupa buku, jurnal, peraturan perundang-undangan, dan  

4. Hasil penelitian terdahulu yang relevan dengan variabel penelitian. 

3.5.2 Jenis Data 

a. Data Primer 

Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari sumber 

pertama, yaitu responden penelitian. Data primer dalam penelitian ini 

diperoleh melalui penyebaran kuesioner kepada pegawai Kantor Camat 

Kecamatan Lembak Kabupaten Muara Enim yang berisi pernyataan 

mengenai disiplin kerja, lingkungan kerja, dan kualitas pelayanan 

administrasi. 

b. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang diperoleh secara tidak langsung dari 

sumber penelitian. Data sekunder dalam penelitian ini diperoleh melalui 

dokumen resmi instansi, laporan, arsip, serta literatur pendukung seperti 

buku dan jurnal ilmiah yang berkaitan dengan penelitian. 

 

3.6 Teknik Pengumpulan Dan Pengelolah Data  

Teknik pengumpulan data merupakan cara yang digunakan oleh peneliti 

untuk memperoleh data yang dibutuhkan dalam penelitian. Teknik pengumpulan 

data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Kuesioner (Angket) 

Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 

memberikan seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden 
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untuk dijawab. Kuesioner dalam penelitian ini diberikan kepada seluruh pegawai 

Kantor Camat Kecamatan Lembak Kabupaten Muara Enim. Kuesioner disusun 

menggunakan skala Likert dengan lima alternatif yaitu: 

                                                

Tabel 3.2 Skala Penilaian Likert 

 

No  Alternatif Jawaban Singkatan Tingkatan 

1 Sangat Setuju Ss 5 

2 Setuju S 4 

3 Kurang Setuju Ks 3 

4 Tidak Setuju Ts 2 

5 Sangat Tidak Setuju Sts 1 

Sumber: (tulis sumber referensi menurut ahli)  

       Kuesioner digunakan untuk mengukur variabel disiplin kerja, lingkungan 

kerja, dan kualitas pelayanan administrasi. 

2. Observasi 

Observasi dilakukan dengan cara melakukan pengamatan secara langsung 

terhadap kondisi lingkungan kerja serta proses pelayanan administrasi di Kantor 

Camat Kecamatan Lembak Kabupaten Muara Enim. Observasi bertujuan untuk 

memperoleh gambaran nyata mengenai situasi kerja dan perilaku pegawai dalam 

memberikan pelayanan kepada masyarakat. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data dengan cara mengumpulkan 

dan mempelajari dokumen-dokumen yang berkaitan dengan penelitian. 

Dokumen yang dikumpulkan antara lain data kepegawaian, struktur organisasi, 

peraturan instansi, serta arsip lain yang mendukung penelitian ini. 

 

3.7   Rumus Hubungan Variabel Penelitian 

       Untuk mengetahui pengaruh disiplin kerja (X1) dan lingkungan kerja (X2) 

terhadap kualitas pelayanan administrasi (Y), digunakan analisis regresi linier 

berganda dengan persamaan sebagai berikut: 
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𝒀 = 𝒂 + 𝒃𝟏𝑿𝟏 + 𝒃𝟐𝑿𝟐 

Keterangan: 

Y = Kualitas Pelayanan Administrasi 

a = Konstanta 

b₁ = Koefisien regresi disiplin kerja 

b₂ = Koefisien regresi lingkungan kerja 

X₁ = Disiplin Kerja 

X₂ = Lingkungan Kerja 

 

3.8   Pengujian Hipotesis 

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

kebenaran dugaan sementara (hipotesis) yang telah dirumuskan, yaitu pengaruh 

disiplin kerja dan lingkungan kerja terhadap kualitas pelayanan administrasi di 

Kantor Camat Kecamatan Lembak Kabupaten Muara Enim. Pengujian hipotesis 

dilakukan dengan menggunakan analisis statistik melalui beberapa tahapan 

pengujian sebagai berikut: 

3.8.1 Uji t (Uji Parsial) 

Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel 

independen secara parsial terhadap variabel dependen. 

Kriteria pengujian: 

a. Jika nilai t hitung > t tabel atau nilai signifikansi < 0,05, maka hipotesis 

diterima. 

b. Jika nilai t hitung > t tabel atau nilai signifikansi < 0,05, maka hipotesis 

ditolak. 

Uji t digunakan untuk menguji: 

a. Pengaruh disiplin kerja (X1) terhadap kualitas pelayanan administrasi (Y). 

b. Pengaruh lingkungan kerja (X2) terhadap kualitas pelayanan administrasi 

(Y). 

3.8.2 Uji F (Uji Simultan) 

Uji F digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel independen secara 

bersama-sama (simultan) terhadap variabel dependen. 

Kriteria pengujian: 
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a. Jika nilai F hitung > F tabel atau nilai signifikansi < 0,05, maka hipotesis 

diterima. 

b. Jika nilai F hitung < F tabel atau nilai signifikansi >  0,05, maka hipotesis 

ditolak. 

Uji F digunakan untuk menguji pengaruh disiplin kerja dan lingkungan kerja secara 

simultan terhadap kualitas pelayanan administrasi. 

3.8.3 Koefisien Determinasi (R2) 

Koefisien determinasi (R2) digunakan untuk mengetahui besarnya kontribusi 

variabel disiplin kerja dan lingkungan kerja dalam menjelaskan variasi perubahan 

kualitas pelayanan administrasi. 

Nilai R² berada antara 0 sampai dengan 1. Semakin besar nilai R2, maka 

semakin besar kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variabel 

dependen. Dalam penelitian ini, aplikasi yang digunakan berfungsi untuk mengolah 

data kuesioner, melakukan analisis statistik, serta menguji hipotesis sesuai dengan 

metode regresi linier berganda yang telah dirumuskan. 

1. Microsoft  Excel:  microsoft excel digunakan pada tahap awal untuk: 

a. Menginput data hasil kuesioner responden 

b. Mengkodekan jawaban berdasarkan skala Likert (1–5) 

c. Mengelompokkan data berdasarkan variabel Disiplin Kerja  

(X1),Lingkungan Kerja (X2), dan Kualitas Pelayanan Administrasi (Y) 

d. Melakukan pengecekan kelengkapan dan konsistensi data 

Excel membantu peneliti dalam pengolahan data awal sebelum dianalisis 

lebih lanjut secara statistik. 

2. SPSS (Statistical Package for the Social Sciences) SPSS digunakan sebagai 

aplikasi utama dalam analisis data kuantitatif karena mampu melakukan 

perhitungan statistik secara akurat dan efisien. SPSS dimanfaatkan untuk: 

a. Uji validitas dan reliabilitas instrumen kuesioner 

b. Uji asumsi klasik (normalitas, multikolinearitas, heteroskedastisitas) 

c. Analisis regresi linier berganda untuk mengetahui pengaruh X1 dan X2 

terhadap Y 

d. Uji t (parsial) untuk melihat pengaruh masing-masing variabel independen 
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e. Uji F (simultan) untuk melihat pengaruh variabel independen secara 

bersama-sama 

f. Perhitungan koefisien determinasi (R²) untuk mengetahui besarnya 

kontribusi variabel bebas terhadap variabel terikat penggunaan SPSS 

membantu memastikan bahwa hasil analisis bersifat objektif, sistematis, 

dan dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah. 

3. MicrosoftWord Microsoft Word digunakan untuk: 

a. Menyusun laporan penelitian 

b. Menyajikan tabel hasil analisis statistic 

c. Menuliskan interpretasi hasil uji hipotesis 

d. Menyusun Bab III dan bab lainnya secara sistematis 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Gambaran Umum Objek Penelitian 

4.1.1 Sejarah Singkat Kantor Kecamatan Lembak  

        Kecamatan Lembak merupakan salah satu wilayah administratif yang berada 

di Kabupaten Muara Enim, Provinsi Sumatera Selatan. Sebelum adanya pemekaran 

wilayah, Kecamatan Lembak memiliki cakupan wilayah yang lebih luas. Seiring 

dengan perkembangan jumlah penduduk serta kebutuhan pelayanan pemerintahan, 

sebagian wilayah Kecamatan Lembak kemudian dimekarkan menjadi Kecamatan 

Belida Darat. Pemekaran tersebut dilakukan untuk meningkatkan efektivitas 

penyelenggaraan pemerintahan dan pelayanan kepada masyarakat. 

      Kantor Camat Kecamatan Lembak didirikan sebagai pusat penyelenggaraan 

pemerintahan kecamatan yang bertugas membantu Bupati Muara Enim dalam 

melaksanakan urusan pemerintahan, pembangunan, pembinaan kemasyarakatan, 

dan pelayanan publik di tingkat kecamatan. Sejak berdirinya, Kantor Camat 

Kecamatan Lembak terus mengalami perkembangan baik dari segi sarana dan 

prasarana maupun kualitas pelayanan kepada masyarakat. 

       Saat ini Kecamatan Lembak terdiri dari beberapa desa yang berada dalam 

wilayah administrasinya, dengan pusat pemerintahan berkedudukan di Desa 

Lembak. Dalam menjalankan tugas dan fungsinya, Kantor Camat Kecamatan 

Lembak berperan sebagai koordinator penyelenggaraan pemerintahan desa, 

pelaksanaan pembangunan daerah, serta pemberian pelayanan administrasi kepada 

masyarakat. Seiring perkembangan zaman, Kantor Camat Kecamatan Lembak terus 

berupaya meningkatkan kualitas pelayanan publik guna mewujudkan tata kelola 

pemerintahan yang efektif, efisien, dan akuntabel. 

4.1.2 Visi dan Misi Kantor Camat Lembak 

   4.1.2.1 Visi 

Visi Kantor Camat Lembak adalah: 

Terwujudnya pelayanan administrasi yang profesional, transparan, dan 

berkualitas dalam rangka meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 
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   4.1.2.2 Misi 

   Untuk mewujudkan visi tersebut, ditetapkan beberapa misi sebagai berikut: 

1. Meningkatkan kualitas pelayanan administrasi kepada masyarakat secara 

cepat dan tepat.  

2. Meningkatkan disiplin dan kinerja aparatur pemerintahan.  

3. Menciptakan lingkungan kerja yang kondusif dan mendukung 

produktivitas kerja.  

4. Meningkatkan partisipasi masyarakat dalam pembangunan wilayah 

kecamatan.  

5. Mewujudkan tata kelola pemerintahan yang baik (good governance). 

  4.1.2.3  Struktur Organisasi Kantor Camat Lembak 

             Struktur organisasi Kantor Camat Lembak disusun untuk mendukung 

kelancaran pelaksanaan tugas dan fungsi pemerintahan. Secara umum, struktur 

organisasi terdiri dari: 

 

           Gambar 4.1 Struktur Organisasi Kantor Camat Lembak  

     4.1.2.4 Tugas dan Fungsi Organisasi 

       Kantor Camat Lembak memiliki tugas pokok melaksanakan sebagian 

kewenangan pemerintahan yang dilimpahkan oleh Bupati serta 

menyelenggarakan tugas umum pemerintahan di wilayah kecamatan. 

     Adapun fungsi dari Kantor Camat Lembak antara lain: 
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1. Penyelenggaraan pemerintahan 

Melaksanakan koordinasi kegiatan pemerintahan di tingkat kecamatan. 

2. Pelayanan publik 

Memberikan pelayanan administrasi kepada masyarakat seperti pembuatan 

surat keterangan, rekomendasi, dan dokumen lainnya.  

3. Pembinaan masyarakat 

Melakukan pembinaan terhadap desa/kelurahan dalam rangka meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat.  

4. Koordinasi pembangunan 

Mengkoordinasikan pelaksanaan pembangunan di wilayah kecamatan.  

5. Penegakan ketertiban dan keamanan 

Membantu menjaga ketentraman dan ketertiban umum di lingkungan 

masyarakat.  

6. Pengelolaan administrasi pemerintahan 

Menyelenggarakan administrasi pemerintahan secara tertib dan akuntabel. 

7.  Kepemimpinan dan Pengawasan Aparatur Kecamatan 

Memimpin, mengoordinasikan, membina, mengawasi, dan mengevaluasi 

pelaksanaan tugas seluruh pegawai di lingkungan Kantor Camat Lembak guna 

memastikan penyelenggaraan pemerintahan, pelayanan publik, dan 

pembangunan berjalan dengan baik. 

 

4.2 Analisis deskiptif berdasarkan persentase 

       Sebelum dilakukan penganalisisan terlebih dahulu penulis akan menjelaskan 

mengenai data-data responden yang digunakan sebagai sampel yang diambil dari 

responden pada kuesioner yang diajukan ke pegawai di Kantor Camat Lembak 

Kabupaten Muara Enim. 

4.2.1 Persentase Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

       Pengelompokkan responden dalam penelitian ini dimaksudkan untuk 

mengetahui besarnya tingkat proporsi pengelompokan jenis kelamin laki-laki dan 

perempuan pada kantor Camat Lembak  Kabupaten Muara Enim . Besarnya 

tingkat proporsi pengelompokan responden menurut jenis kelamin dapat dilihat 

melalui tabel 4.1 sebagai berikut: 
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Tabel 4.1 

Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

  No jenis kelamin           jumlah responden  Persentase 

 1 laki laki  16 41% 

 2.     Perempuan  23 59% 

         Total  39 100% 

             Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2026  

       Berdasarkan Tabel 4.1 di atas, dapat diketahui bahwa sebagian besar responden 

di Kantor Camat Kecamatan Lembak Kabupaten Muara Enim berjenis kelamin 

perempuan sebanyak 23 orang (59%), sedangkan responden laki-laki sebanyak 16 

orang (41%). Hal ini menunjukkan bahwa pegawai perempuan lebih dominan 

dibandingkan pegawai laki-laki. Dominasi pegawai perempuan ini 

mengindikasikan bahwa peran perempuan dalam pelaksanaan tugas pelayanan 

administrasi di kantor camat cukup signifikan. Pegawai perempuan umumnya 

dikenal memiliki ketelitian, kesabaran, dan kemampuan komunikasi yang baik, 

sehingga dapat mendukung peningkatan kualitas pelayanan kepada masyarakat. 

Selain itu, komposisi ini juga mencerminkan bahwa tidak terdapat kesenjangan 

yang terlalu besar antara jumlah pegawai laki-laki dan perempuan, sehingga 

keduanya tetap dapat saling melengkapi dalam menjalankan tugas dan tanggung 

jawab pekerjaan. 

4.2.2 Persentase Responden Pendidikan  

       Pengelompokan responden dalam penelitian ini dimaksudkan untuk 

mengetahui tingkat pendidikan para pegawai di Kantor Camat Lembak Kabupaten 

Muara Enim. Besarnya tingkat proporsi pengelompokan responden berdasarkan 

pendidikan dapat dilihat melalui tabel 4.2 sebagai berikut: 

Tabel 4.2 Persentase Responden Berdasarkan Pendidikan 

  No Pedidikan   Jumlah Persentase 

1 

 2. 

3 

4 

sma/smk 

D3 

S1 

S2 

15 

3 

17 

4 

38,46% 

7,63% 

43,59% 

10,26% 

 jumlah 39 100% 

Sumber: Hasil olah data primer, 2026 
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         Tabel tersebut menunjukkan tingkat pendidikan responden beserta jumlah 

dan persentasenya dari total 39 orang. 

Secara rinci: 

SMA/SMK berjumlah 15 orang atau 38,46% Ini menunjukkan bahwa sebagian 

besar responden memiliki pendidikan menengah. D3 (Diploma) berjumlah 3 

orang atau 7,63% Jumlahnya paling sedikit dibandingkan tingkat pendidikan 

lainnya. S1 (Sarjana) berjumlah 17 orang atau 43,59% Ini adalah kelompok 

terbesar, artinya mayoritas responden berpendidikan sarjana. S2 (Magister) 

berjumlah 4 orang atau 10,26% Menunjukkan sebagian kecil responden memiliki 

pendidikan lanjutan. Total: 39 orang (100%) Semua data sudah mencakup 

keseluruhan responden. 

4.2.3 Persentase Responden Berdasarkan Status  

       Pengelompokan responden dalam penelitian ini dimaksudkan untuk 

mengetahui status para pegawai di Kantor Camat Lembak Kabupaten Muara 

Enim. Besarnya tingkat proporsi pengelompokan responden berdasarkan 

pendidikan dapat dilihat melalui tabel 4.3 sebagai berikut: 

Tabel 4.3 

Persentase Responden Berdasarkan Status 

 

                      

Sumber: Hasil olah data primer, 2026 

       Tabel 4.3 menyajikan data mengenai status responden dalam penelitian, yang 

terdiri dari dua kategori, yaitu Pegawai Negeri Sipil (PNS) dan tenaga kontrak, 

dengan total responden sebanyak 39 orang. Berdasarkan tabel tersebut, responden 

yang berstatus tenaga kontrak berjumlah 20 orang atau sebesar 51,28%. 

Persentase ini merupakan yang terbesar dibandingkan kategori lainnya, sehingga 

dapat dikatakan bahwa sebagian besar responden dalam penelitian ini adalah 

tenaga kontrak. Hal ini menunjukkan bahwa kelompok tenaga kontrak memiliki 

proporsi yang sedikit lebih dominan dalam sampel penelitian. 

     Sementara itu, responden yang berstatus PNS (Pegawai Negeri Sipil) 

  No Status Jumlah Persentase 

 1 PNS 19 48,72% 

 2. Tenaga kontrak 20 51,28% 

 Jumlah 39 100% 
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berjumlah 19 orang atau sebesar 48,72%. Meskipun jumlahnya sedikit lebih 

rendah dibandingkan tenaga kontrak, selisihnya tidak terlalu signifikan. Hal ini 

mengindikasikan bahwa distribusi responden antara PNS dan tenaga kontrak 

relatif seimbang. Secara keseluruhan, data tersebut menunjukkan bahwa 

komposisi responden berdasarkan status pekerjaan hampir merata antara PNS dan 

tenaga kontrak, dengan kecenderungan sedikit lebih banyak pada tenaga kontrak. 

Kondisi ini memberikan gambaran bahwa penelitian ini melibatkan dua kelompok 

status pekerjaan yang cukup proporsional, sehingga dapat mendukung analisis 

yang lebih representatif. 

4.2.4 Persentase Responden Berdasarkan Masa Kerja  

       Pengelompokan responden dalam penelitian ini dimaksudkan untuk 

mengetahui status para pegawai di Kantor Camat lembak Kabupaten Muara Enim. 

Besarnya tingkat proporsi pengelompokan responden berdasarkan pendidikan 

dapat dilihat melalui tabel 4.4 sebagai berikut. 

Tabel 4.4 

  No masa kerja  Jumlah Persentase 

1 

 2. 

3 

4 

          1 Tahun  

          1 -5 Tahun 

          6 -10 Tahun 

          6-10 Tahun 

    20 orang 

    2 orang 

    13 orang 

        51,28% 

        5,13% 

        33,33% 

 Jumlah 39 100% 

                Sumber: Hasil olah data primer, 2026  

         Tabel 4.4 menunjukkan masa kerja responden yang bervariasi, mulai dari 1–

5 tahun hingga lebih dari 20 tahun. Responden dengan masa kerja 1–5 tahun 

berjumlah 20 orang, sedangkan 6–10 tahun sebanyak 2 orang dan merupakan yang 

paling sedikit. Selanjutnya, masa kerja 11–15 tahun berjumlah 15 orang, sementara 

16–20 tahun sebanyak 6 orang, dan lebih dari 20 tahun sebanyak 3 orang. Secara 

umum, data ini menunjukkan bahwa responden memiliki pengalaman kerja yang 

beragam, dengan sebagian besar berada pada kelompok masa kerja awal dan 

menengah. 

 4.3 Hasil penelitian  

 Berdasarkan hasil kuesioner yang telah disebarkan kepada responden, maka 

dapat diketahui reaksi pegawai yang bekerja dikantor Camat lembak Kabupaten 
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Muara Enim. Nalisis pada distribusi jawaban merupakan bagian dari analisis 

deskriptif, dimana terdapat informasi dari data responden yang disajikan dalam 

bentuk pertanyaan-pertanyaan dalam kuesioner untuk setiap variabel dan 

deskripsi data dapat dilihat dari nilai rata-rata (mean). 

    4.3.1 Tanggapan Responden Mengenai Disiplin Kerja (X1) 

     Untuk mengetahui penilaian dari 51 responden terhadap variabel 

gayakepemimpinan yang digunkan pada penelitian di Kantor Camat Rambang 

Kabupaten Muara Enim, maka diberikan 10 butir pernyataan yang berkaitan 

dengan gaya kepemimpinan. Nilai rata- rata hasil pernyataan responden dapat 

dilihat pada tabel 4.5 sebagai berikut: 

Tabel 4.5 

Tanggapan Responden Mengenai Disiplin Kerja (X1) 

No Disiplin Kerja 
Frekuensi Total X̄1 

SS/5 S/4 N/3 TS/2 STS/1   

1 Pertanyaan 1 21 105 17 68 1 3 0 0 0 0 39 176 4,51 

2 Pertanyaan 2 17 85 21 84 1 3 0 0 0 0 39 172 4,41 

3 Pertanyaan 3 17 85 22 88 0 0 0 0 0 0 39 173 4,44 

4 Pertanyaan 4 22 110 17 68 0 0 0 0 0 0 39 178 4,56 

5 Pertanyaan 5 15 75 18 72 5 15 1 0 0 0 39 162 4,15 

6 Pertanyaan 6 16 80 17 68 6 18 0 0 0 0 39 166 4,26 

7 Pertanyaan 7 18 90 17 68 4 12 0 0 0 0 39 170 4,36 

8 Pertanyaan 8 21 105 15 60 3 9 0 0 0 0 39 174 4,46 

9 Pertanyaan 9 17 85 19 76 2 6 1 0 0 0 39 167 4,28 

10 Pertanyaan 10 17 85 17 68 5 15 0 0 0 0 39 168 4,31 

Nilai Rata-Rata 4,37 

Sumber: Data primer yang diolah 2026 

 

           Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa tanggapan responden 

terhadap variabel Disiplin Kerja yang diukur melalui 10 butir pertanyaan 

menunjukkan hasil yang sangat baik. Hal ini terlihat dari nilai rata-rata 

keseluruhan sebesar 4,37, yang berada pada kategori Sangat Setuju (SS). Nilai 

rata-rata tertinggi terdapat pada Pertanyaan 4 dengan skor 4,56, yang 

menunjukkan bahwa sebagian besar responden sangat setuju terhadap pernyataan 

tersebut. Sementara itu, nilai rata-rata terendah terdapat pada Pertanyaan 5 dengan 
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skor 4,15, namun masih berada pada kategori setuju hingga sangat setuju. Secara 

umum, hasil tersebut menunjukkan bahwa tingkat disiplin kerja pegawai di Kantor 

Camat Kecamatan Lembak Kabupaten Muara Enim sudah berjalan dengan baik. 

Hal ini dibuktikan dengan dominannya jawaban responden pada kategori Sangat 

Setuju (SS) dan Setuju (S) dari total 39 responden yang menjadi sampel penelitian. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa variabel disiplin kerja telah 

diterapkan secara optimal dalam mendukung pelaksanaan tugas dan pelayanan 

administrasi. 

4.3.2 Tanggapan Responden Mengenai Lingkungan Kerja (X2) 

    Berdasarkan hasil penyebaran kuesioner mengenai variabel Komunikasi (X2) 

kepada 39 responden, diperoleh bahwa mayoritas responden memberikan 

tanggapan positif terhadap indikator-indikator komunikasi yang diteliti. Hal ini 

terlihat dari dominannya jawaban setuju dan sangat setuju pada setiap pertanyaan 

yang diajukan. Nilai rata-rata pada variabel Lingkungan Kerja menunjukkan 

kategori baik hingga sangat baik, yang berarti komunikasi dalam lingkungan kerja 

telah berjalan secara efektif. Responden menilai bahwa komunikasi antara 

pimpinan dan karyawan maupun antar sesama karyawan sudah terjalin dengan 

jelas, terbuka, dan mudah dipahami. Selain itu, penyampaian informasi dalam 

pekerjaan dinilai cukup lancar sehingga membantu pelaksanaan tugas dan 

tanggung jawab.  

 

Tabel 4.6 

Tanggapan Responden Mengenai Lingkungan Kerja (X2) 

 

No Lingkungan Kerja 
Frekuensi 

Total X̄2 
SS/5 S/4 N/3 TS/2 STS/1 

1 Pertanyaan 1 18 90 20 80 1 3 0 0 0 0 39 173 4,44 

2 Pertanyaan 2 18 90 19 76 2 6 0 0 0 0 39 172 4,41 

3 Pertanyaan 3 16 80 17 68 6 18 0 0 0 0 39 166 4,26 

4 Pertanyaan 4 16 80 18 72 5 15 0 0 0 0 39 167 4,28 

5 Pertanyaan 5 22 110 13 52 4 12 0 0 0 0 39 174 4,46 

6 Pertanyaan 6 19 95 17 68 3 9 0 0 0 0 39 172 4,41 

7 Pertanyaan 7 19 95 16 64 4 12 0 0 0 0 39 171 4,38 

8 Pertanyaan 8 17 85 21 84 1 3 0 0 0 0 39 172 4,41 
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9 Pertanyaan 9 19 95 17 68 3 9 0 0 0 0 39 172 4,41 

10 Pertanyaan 10 21 105 18 72 0 0 0 0 0 0 39 177 4,54 

Nilai Rata-Rata 4,40 

Sumber: Data primer yang diolah 2026 

 

         Tabel tersebut menunjukkan tanggapan responden mengenai variabel 

Lingkungan Kerja berdasarkan 10 pertanyaan yang diberikan kepada 39 

responden. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar responden 

memberikan jawaban setuju dan sangat setuju terhadap setiap indikator 

lingkungan kerja. Nilai rata-rata keseluruhan variabel Lingkungan Kerja sebesar 

4,40, yang termasuk dalam kategori sangat baik. Nilai tertinggi terdapat pada 

Pertanyaan 10 sebesar 4,54, sedangkan nilai terendah terdapat pada Pertanyaan 3 

sebesar 4,26. 

4.3.3 Tanggapan Responden Mengenai Pelayanan Administrasi (Y) 

      Berdasarkan hasil penyebaran kuesioner kepada 39 responden mengenai 

variabel Administrasi Pelayanan (Y), diperoleh hasil bahwa sebagian besar 

responden memberikan jawaban setuju dan sangat setuju pada setiap indikator 

pertanyaan yang diajukan. Hal ini menunjukkan bahwa para pegawai telah mampu 

melaksanakan pekerjaan dan tanggung jawabnya dengan baik sesuai dengan tugas 

yang diberikan. Tingginya nilai rata-rata pada variabel Pelayanan Administrasi 

menunjukkan bahwa pegawai memiliki kemampuan kerja yang baik, disiplin 

dalam menyelesaikan pekerjaan, serta mampu bekerja secara efektif dan efisien. 

Selain itu, pegawai juga dinilai mampu bekerja sama dengan rekan kerja dan 

menunjukkan tanggung jawab dalam mencapai target pekerjaan yang telah 

ditetapkan oleh perusahaan/instansi. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 

tingkat kinerja pegawai berada pada kategori baik hingga sangat baik.  

 

Tabel 4.7 

Tanggapan Responden Mengenai Pelayanan Administrasi (Y) 

 

No 

Kualitas 

Pelayanan 

Administrasi 

Frekuensi 

Total Ȳ 
SS/5 S/4 N/3 TS/2 STS/1 

1 Pertanyaan 1 14 70 24 96 1 3 0 0 0 0 39 169 4,33 
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2 Pertanyaan 2 22 110 17 68 0 0 0 0 0 0 39 178 4,56 

3 Pertanyaan 3 17 85 17 68 5 15 0 0 0 0 39 168 4,31 

4 Pertanyaan 4 19 95 19 76 1 3 0 0 0 0 39 174 4,46 

5 Pertanyaan 5 19 95 15 60 5 15 0 0 0 0 39 170 4,36 

6 Pertanyaan 6 18 90 17 68 4 12 0 0 0 0 39 170 4,36 

7 Pertanyaan 7 14 70 22 88 3 9 0 0 0 0 39 167 4,28 

8 Pertanyaan 8 17 85 20 80 2 6 0 0 0 0 39 171 4,38 

9 Pertanyaan 9 13 65 18 72 8 24 0 0 0 0 39 161 4,13 

10 Pertanyaan 10 18 90 18 72 3 9 0 0 0 0 39 171 4,38 

Nilai Rata-Rata 4,36 

Sumber: Data primer yang diolah 2026 

         Tabel tersebut menunjukkan tanggapan responden mengenai variabel 

Kualitas Pelayanan Administrasi berdasarkan 10 pertanyaan yang diberikan kepada 

39 responden. Sebagian besar responden memberikan jawaban setuju dan sangat 

setuju terhadap indikator pelayanan administrasi yang dinilai. Nilai rata-rata 

keseluruhan variabel Kualitas Pelayanan Administrasi sebesar 4,36, yang termasuk 

dalam kategori sangat baik. Nilai tertinggi terdapat pada Pertanyaan 2 sebesar 4,56, 

sedangkan nilai terendah terdapat pada Pertanyaan 9 sebesar 4,13. 

 

4.4 Hasil Uji  Instrumen Penelitian  

4.4.1 Uji Validitas 

         Uji validitas merupakan pengujian yang dilakukan untuk mengetahui sejauh 

mana instrumen penelitian (kuesioner) mampu mengukur apa yang seharusnya 

diukur. Suatu item pernyataan dikatakan valid apabila mampu mencerminkan 

variabel yang diteliti. Uji validitas biasanya dilakukan dengan cara 

membandingkan nilai korelasi (r hitung) dengan r tabel. Jika nilai r hitung lebih 

besar dari r tabel, maka item pernyataan dinyatakan valid. Dengan demikian, uji 

validitas penting dilakukan untuk memastikan bahwa data yang diperoleh benar-

benar akurat dan dapat digunakan dalam analisis penelitian lebih lanjut. 

 

Tabel 4.8 Hasil Uji Validitas(X1) 

 

VARIABEL PERNYATAAN R-HITUNG R-TABEL KETERANGAN 
 

Disiplin  1 0,655 0,316 Valid 
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Kerja (X1) 2 0,780 

 

Valid 

3 0,694 Valid 

4 0.606 Valid 

5 0,685 Valid 

6 0,737 Valid 

7 0,711 Valid 

8 0,602 Valid 

9 0,730 Valid 

10 0,576 Valid 

Lingkungan 

Kerja (X2) 

1 0,701 

0,316 

Valid 

2 0,569 Valid 

3 0,817 Valid 

4 0,806 Valid 

5 0,685 Valid 

6 0,781 Valid 

7 0,813 Valid 

8 0,594 Valid 

9 0,608 Valid 

 10 0,377  Valid 

Kualitas 

Pelayanan 

Administrasi 

(Y) 

1 0,524 

0,316 

Valid 

2 0,523 Valid 

3 0,686 Valid 

4 0,581 Valid 

5 0,662 Valid 

6 0,539 Valid 

7 0,675 Valid 

8 0,628 Valid 

9 0,522 Valid 

10 0,528 Valid 
 

Sumber: Data primer yang diolah 2026 

 

       Tabel tersebut menunjukkan hasil uji validitas terhadap seluruh item 

pernyataan pada variabel Disiplin Kerja (X1), Lingkungan Kerja (X2), dan 

Kualitas Pelayanan Administrasi (Y). Uji validitas dilakukan dengan 

membandingkan nilai r-hitung dengan r-tabel sebesar 0,316. Berdasarkan hasil 
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pengujian, seluruh item pernyataan pada ketiga variabel memiliki nilai r-hitung > 

r-tabel, sehingga seluruh pernyataan dinyatakan valid. Hal ini menunjukkan 

bahwa setiap item pertanyaan mampu mengukur variabel yang diteliti secara tepat 

dan layak digunakan sebagai instrumen penelitian. 

4.4.2 Hasil Uji Reliabilitas  

         bagian dalam laporan penelitian yang memaparkan hasil pengujian sejauh 

mana instrumen penelitian (seperti kuesioner, daftar pertanyaan, atau alat ukur 

lainnya) dapat memberikan hasil yang konsisten dan stabil jika digunakan 

berulang kali dalam kondisi yang sama. Uji ini bertujuan memastikan bahwa 

instrumen tersebut dapat dipercaya untuk mengukur apa yang seharusnya diukur. 

Berdasarkan data yang Anda tunjukkan: 

• Nilai Alfa Cronbach yang diperoleh adalah 0,786, dengan jumlah butir 

pertanyaan yang diuji sebanyak 10 buah. 

• Dalam aturan umum, nilai Alfa Cronbach berkisar antara 0 hingga 1. 

Semakin mendekati angka 1, semakin tinggi tingkat keandalannya. Nilai 

di atas 0,7 sudah dianggap memenuhi syarat keandalan yang cukup baik, 

artinya 10 butir pertanyaan yang digunakan sudah saling mendukung, 

konsisten satu sama lain, dan layak dipakai untuk mengumpulkan data 

dalam penelitian. Tidak ada butir pertanyaan yang perlu dibuang karena 

secara keseluruhan sudah memenuhi standar keandalan yang ditetapkan. 

Tabel 4.9 Hasil Uji Reliabilitas 

 

Sumber: Data primer yang diolah 2026 (SPSS 26) 

       Tabel tersebut menunjukkan hasil uji reliabilitas pada variabel Disiplin Kerja 

(X1), Lingkungan Kerja (X2), dan Kualitas Pelayanan Administrasi (Y). Uji 

reliabilitas dilakukan dengan melihat nilai Cronbach’s Alpha dan 

membandingkannya dengan nilai standar alpha sebesar 0,60. Hasil pengujian 

Variabel Cronbach’s 

Alpha 

Nilai Alpha Keterangan 

X1 

X2 

Y 

0,865 

0,873 

0,873 

0,60 

0,60 

0,60 

Reliabel 

Reliabel  

Reliabel  
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menunjukkan bahwa seluruh variabel memiliki nilai Cronbach’s Alpha > 0,60, 

yaitu X1 sebesar 0,865, X2 sebesar 0,873, dan Y sebesar 0,786. Dengan demikian, 

seluruh variabel dinyatakan reliabel, yang berarti instrumen penelitian memiliki 

tingkat konsistensi yang baik dan dapat dipercaya untuk digunakan dalam 

penelitian. 

4.5 Hasil Pengujian Asumsi Klasik  

         Pengujian asumsi klasik dilakukan untuk mengetahui apakah model regresi 

yang digunakan dalam penelitian telah memenuhi syarat statistik sehingga hasil 

analisis dapat digunakan secara tepat. Pengujian ini meliputi uji normalitas, uji 

multikolinearitas, uji heteroskedastisitas, dan uji autokorelasi. Apabila seluruh 

asumsi klasik terpenuhi, maka model regresi dinyatakan layak untuk digunakan 

dalam pengujian hipotesis penelitian. 

4.5.1 Hasil Uji Normalitas  

      Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data residual atau 

kesalahan pengganggu pada model regresi memiliki distribusi normal atau tidak. 

Dalam penelitian kuantitatif, distribusi normal sangat penting karena menjadi 

salah satu syarat agar model regresi dapat menghasilkan analisis yang valid dan 

akurat. Model regresi yang baik adalah model yang memiliki nilai residual 

berdistribusi normal sehingga hasil pengujian hipotesis dapat dipercaya. 

Pengujian normalitas dapat dilakukan dengan melihat nilai signifikansi pada uji 

statistik maupun melalui grafik normal probability plot (P-P Plot). Jika data 

menunjukkan distribusi yang normal, maka model regresi dinyatakan telah 

memenuhi asumsi normalitas dan layak digunakan untuk analisis selanjutnya. 

 

Sumber: Data primer yang diolah 2026 (SPSS 26) 

Gambar 4.2 Grafik P-Plot Uji Normalitas  
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        Berdasarkan gambar Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual, 

terlihat bahwa titik-titik data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti 

arah garis tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa data residual dalam model regresi 

berdistribusi normal. Dengan demikian, model regresi pada penelitian mengenai 

Kualitas Pelayanan Administrasi telah memenuhi asumsi normalitas sehingga 

dapat digunakan untuk analisis lebih lanjut. Hasil tersebut menandakan bahwa 

tidak terdapat penyimpangan distribusi data yang signifikan, sehingga pengujian 

statistik dalam penelitian ini dapat memberikan hasil yang lebih akurat dan 

terpercaya. Adapun Bedasarkan Histogram dibawah ini : 

 

 

Gambar 4.3 Histogram Uji Normalitas 

        Berdasarkan gambar histogram di atas, terlihat bahwa pola penyebaran data 

residual membentuk kurva menyerupai lonceng (bell shaped) dan mengikuti garis 

kurva normal. Selain itu, titik penyebaran data tidak menunjukkan penyimpangan 

yang ekstrem ke kiri maupun ke kanan. Hal ini menunjukkan bahwa data residual 

pada penelitian mengenai Kualitas Pelayanan Administrasi berdistribusi normal. 

Dengan demikian, model regresi dalam penelitian ini telah memenuhi asumsi 

normalitas sehingga dapat digunakan untuk pengujian dan analisis lebih lanjut 

4.5.2 Uji Multikolinearitas 

      Uji multikolinearitas dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan 

atau korelasi yang tinggi antar variabel independen dalam model regresi. Model 

regresi yang baik seharusnya tidak memiliki hubungan yang kuat antar variabel 

bebas, karena hal tersebut dapat memengaruhi ketepatan hasil analisis penelitian. 



39 

Universitas Prabumulih 

 

Pengujian multikolinearitas umumnya dilakukan dengan melihat nilai Tolerance 

dan Variance Inflation Factor (VIF). Jika nilai Tolerance lebih besar dari 0,10 

dan nilai VIF lebih kecil dari 10, maka model regresi dinyatakan tidak mengalami 

multikolinearitas sehingga layak digunakan untuk analisis lebih lanjut. 

Tabel 4.10 Hasil Uji Multikolinearitas 

 

Coefficients 

 

 

Sumber: Data primer yang diolah 2026 (SPSS 26) 

        Berdasarkan tabel Coefficients di atas, dapat diketahui hasil uji 

multikolinearitas pada variabel Disiplin Kerja dan Lingkungan Kerja. Nilai 

Tolerance pada masing-masing variabel sebesar 0,869, sedangkan nilai Variance 

Inflation Factor (VIF) sebesar 1,150. Hal ini menunjukkan bahwa nilai Tolerance 

lebih besar dari 0,10 dan nilai VIF lebih kecil dari 10. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa model regresi dalam penelitian ini tidak mengalami 

multikolinearitas. Artinya, antar variabel independen tidak terdapat hubungan atau 

korelasi yang tinggi sehingga model regresi layak digunakan untuk analisis lebih 

lanjut. 

4.5.3 Hasil Uji Heterokedastisitas 

      Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat 

ketidaksamaan varians dari residual pada model regresi. Model regresi yang baik 

adalah model yang tidak mengalami heteroskedastisitas, yaitu kondisi dimana 

varians residual dari satu pengamatan ke pengamatan lainnya tetap atau konstan. 

Pengujian heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan melihat grafik scatterplot 

maupun uji statistik lainnya. Jika titik-titik pada grafik menyebar secara acak dan 

tidak membentuk pola tertentu, maka model regresi dinyatakan tidak mengalami 

heteroskedastisitas. Dengan demikian, model regresi layak digunakan untuk 
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analisis lebih lanjut karena telah memenuhi asumsi klasik. 

 

 

         Sumber: Data primer yang diolah 2026 (SPSS 26) 

Gambar 4.4 Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 

         Berdasarkan gambar Scatterplot di atas, terlihat bahwa titik-titik residual 

menyebar secara acak di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y serta tidak 

membentuk pola tertentu, seperti pola bergelombang, melebar, atau menyempit. 

Hal ini menunjukkan bahwa model regresi pada penelitian mengenai Kualitas 

Pelayanan Administrasi tidak mengalami heteroskedastisitas. 

Dengan demikian, varians residual dalam model regresi bersifat konstan sehingga 

model regresi telah memenuhi asumsi heteroskedastisitas dan layak digunakan 

untuk analisis lebih lanjut. 

 

4.6 Metode Analisis Data 

   4.6.1 Uji Regresi Linier Berganda  

         Uji regresi linier berganda merupakan metode analisis data yang digunakan 

untuk mengetahui pengaruh dua atau lebih variabel independen terhadap satu 

variabel dependen. Analisis ini bertujuan untuk melihat seberapa besar hubungan 

dan pengaruh variabel bebas secara simultan maupun parsial terhadap variabel 

terikat dalam penelitian. Dalam penelitian ini, uji regresi linier berganda 

digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel independen terhadap variabel 
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dependen yaitu Kualitas Pelayanan Administrasi. Melalui analisis regresi linier 

berganda, dapat diketahui arah hubungan antar variabel, apakah bersifat positif 

atau negatif, serta seberapa besar pengaruh yang diberikan oleh masing-masing 

variabel independen terhadap variabel dependen. 

 

Tabel 4.11 Hasil Regresi Linier Berganda 

 

Sumber: data primer yang diolah 2026 (SPSS 26) 

        Berdasarkan tabel Coefficients di atas, diperoleh hasil analisis regresi linier 

berganda yang menunjukkan hubungan antara variabel Disiplin Kerja dan 

Lingkungan Kerja terhadap Kualitas Pelayanan Administrasi. Nilai koefisien 

regresi pada masing-masing variabel bernilai positif, yang berarti setiap 

peningkatan pada variabel independen akan diikuti oleh peningkatan pada kualitas 

pelayanan administrasi. Selain itu, tabel ini juga menunjukkan besarnya pengaruh 

masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen melalui nilai 

koefisien regresi (B), serta tingkat signifikansi pengaruh variabel yang digunakan 

dalam penelitian. Dengan demikian, analisis regresi linier berganda digunakan 

untuk mengetahui arah dan besarnya pengaruh variabel bebas terhadap variabel 

terikat secara bersama-sama maupun secara parsial. 

4.6.2 Hasil Uji t (Regresi Parsial) 

         Uji t atau uji parsial merupakan pengujian yang dilakukan untuk mengetahui 

pengaruh masing-masing variabel independen secara individu terhadap variabel 

dependen. Uji ini bertujuan untuk melihat apakah setiap variabel bebas memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap variabel terikat dalam model regresi. Dasar 

pengambilan keputusan pada uji t dapat dilihat dari nilai signifikansi (Sig.) atau 

nilai t hitung. Jika nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05, maka variabel 

independen dinyatakan berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. 
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Sebaliknya, jika nilai signifikansi lebih besar dari 0,05, maka variabel independen 

dinyatakan tidak berpengaruh signifikan. Melalui uji t, peneliti dapat mengetahui 

variabel mana yang memberikan pengaruh paling besar terhadap variabel 

dependen dalam penelitian. 

 

Tabel 4.12 Hasil Uji t 

Sumber: data primer yang diolah 2026 (SPSS 26) 

        Berdasarkan tabel 4.15 di atas maka dapat dikatakan berpengaruh apabila t-

hitung> t-tabel dan sebaliknya. Hasilnya adalah sebagai berikut: 

1. Pengaruh Disiplin Kerja (X1) terhadap Kualitas Pelayanan (Y)Diketahui 

nilai t hitung sebesar 5,068 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000. Karena nilai 

signifikansi lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05), maka dapat disimpulkan bahwa 

disiplin kerja (X1) berpengaruh signifikan terhadap kualitas pelayanan (Y). 

Dengan demikian, hipotesis yang menyatakan bahwa disiplin kerja berpengaruh 

terhadap kualitas pelayanan diterima. 

2.  Pengaruh Lingkungan Kerja (X2) terhadap Kualitas Pelayanan (Y) 

Diketahui nilai t hitung sebesar 2,715 dengan nilai signifikansi sebesar 0,009. 

Karena nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 (0,009 < 0,05), maka dapat 

disimpulkan bahwa lingkungan kerja (X2) berpengaruh signifikan terhadap 

kualitas pelayanan (Y). Dengan demikian, hipotesis yang menyatakan bahwa 

lingkungan kerja berpengaruh terhadap kualitas pelayanan diterima. 

4.6.3 Hasil Uji F (Regresi Simultan) 

         Uji F digunakan untuk mengetahui apakah secara bersama-sama (serentak) 

variabel bebas yaitu Disiplin Kerja dan Lingkungan Kerja memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap variabel terikat yaitu Kualitas Pelayanan. Berdasarkan hasil 

analisis yang diperoleh, diketahui nilai F hitung sebesar 26,218 dengan tingkat 

signifikansi sebesar 0,000. Karena nilai signifikansi yang diperoleh lebih kecil dari 
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taraf kepercayaan 0,05 (0,000 < 0,05), maka dapat disimpulkan bahwa secara 

bersama-sama Disiplin Kerja dan Lingkungan Kerja berpengaruh signifikan 

terhadap Kualitas Pelayanan. Artinya, perubahan pada kedua variabel tersebut 

secara serentak akan memberikan dampak nyata terhadap peningkatan atau 

penurunan kualitas pelayanan yang diberikan. Dengan demikian, hipotesis yang 

menyatakan bahwa disiplin kerja dan lingkungan kerja secara bersama-sama 

berpengaruh terhadap kualitas pelayanan dinyatakan diterima. 

 

Tabel 4.13 

Hasil Uji F 

Sumber: data primer yang diolah 2026 (SPSS 26 

        Uji F dilakukan untuk mengetahui apakah secara bersama-sama variabel bebas 

yang terdiri dari Disiplin Kerja dan Lingkungan Kerja memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap variabel terikat yaitu Kualitas Pelayanan Administrasi. 

Berdasarkan hasil analisis yang tertera pada tabel, diketahui nilai F hitung sebesar 

17,343 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000 Karena nilai signifikansi yang 

diperoleh lebih kecil dari taraf kepercayaan 0,05 (0,000 < 0,05), maka dapat 

disimpulkan bahwa secara bersama-sama Disiplin Kerja dan Lingkungan Kerja 

berpengaruh signifikan terhadap Kualitas Pelayanan Administrasi. Artinya, 

perubahan yang terjadi pada kedua variabel tersebut secara serentak akan 

memberikan dampak nyata terhadap peningkatan atau penurunan kualitas 

pelayanan administrasi. Dengan demikian, hipotesis yang menyatakan bahwa 

disiplin kerja dan lingkungan kerja secara bersama-sama berpengaruh terhadap 

kualitas pelayanan administrasi dinyatakan diterima.  

4.6.4 Koefisien determinasi  (R2) 

        Uji determinasi digunakan untuk melihat seberapa besar kemampuan model 

(variabel independen) dalam mempengaruhi variasi variabel dependen. Nilai 

determinasi adalah antara nol dan satu, terlihat pada tabel dibawah ini: 
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Tabel 4.14 

Hasil Koefisien Determinasi 

 

 

         Berdasarkan tabel diketahui nilai R sebesar 0,701 dan R Kuadrat sebesar 

0,491. Artinya, hubungan antara Disiplin Kerja dan Lingkungan Kerja dengan 

Kualitas Pelayanan Administrasi tergolong kuat. Selain itu, kedua variabel tersebut 

secara bersama-sama memengaruhi Kualitas Pelayanan Administrasi sebesar 

49,1%, sedangkan sisanya sebesar 50,9% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak 

diteliti dalam penelitian ini. 

 

4.7 Pembahasan Hasil Penelitian  

     1. Pengaruh Disiplin Kerja (X1) Terhadap Kualitas Pelayanan Administrasi 

     (Y) di Kantor Camat Kecamatan Lembak Kabupaten Muara Enim. 

Hasil pengujian hipotesis secara parsial (Uji t), diperoleh nilai t Hitung sebesar 

3,845 dengan tingkat signifikansi 0,000 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa disiplin 

kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas pelayanan 

administrasi di Kantor Camat Kecamatan Lembak. Dalam pelayanan publik, 

kedisiplinan menjadi hal yang sangat penting karena berhubungan langsung dengan 

kepatuhan terhadap aturan, ketepatan waktu, dan tanggung jawab dalam 

menyelesaikan tugas. Tingkat kedisiplinan yang tinggi membuat pegawai bekerja 

sesuai dengan prosedur yang berlaku, sehingga pelayanan yang diberikan menjadi 

lebih teratur, cepat, dan tepat sasaran. Temuan ini sejalan dengan teori yang 

menyatakan bahwa disiplin kerja adalah sarana yang digunakan pimpinan untuk 

memengaruhi perilaku pegawai agar bersedia menaati ketentuan yang ada; semakin 

tinggi tingkat kedisiplinan yang dimiliki pegawai, maka semakin baik pula hasil 

kerja dan kualitas pelayanan yang dihasilkannya. 

     2. Pengaruh Lingkungan Kerja (X2) Terhadap Kualitas Pelayanan 
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Administrasi (Y) di Kantor Camat Kecamatan Lembak Kabupaten 

Muara Enim. 

Hasil analisis statistik menunjukkan nilai t hitung untuk variabel lingkungan kerja 

sebesar 2,770 dengan nilai signifikansi 0,009 < 0,05. Hasil ini mengindikasikan 

bahwa lingkungan kerja berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap kualitas 

pelayanan administrasi. Lingkungan kerja yang baik meliputi suasana kerja yang 

nyaman, fasilitas yang memadai, keamanan tempat kerja, serta hubungan 

antarpegawai yang harmonis. Kondisi lingkungan kerja yang mendukung membuat 

pegawai merasa betah dan bersemangat dalam bekerja, sehingga mereka dapat 

memberikan pelayanan yang lebih maksimal kepada masyarakat. Di Kantor Camat 

Kecamatan Lembak, kondisi lingkungan kerja yang kondusif membantu 

memperlancar proses pemberian layanan, mengurangi rasa lelah atau tekanan kerja, 

serta meningkatkan konsentrasi pegawai dalam menyelesaikan tugasnya. Hal ini 

memperkuat teori bahwa lingkungan kerja yang layak dan menyenangkan akan 

menciptakan suasana kerja yang positif yang pada akhirnya mampu meningkatkan 

kualitas hasil kerja dan pelayanan yang diberikan. 

3.  Pengaruh Disiplin Kerja (X1) dan Lingkungan Kerja (X2) secara Simultan 

terhadap Kualitas Pelayanan Administrasi (Y) di Kantor Camat 

Kecamatan Lembak Kabupaten Muara Enim. 

Hasil Uji F pada tabel ANOVA, diperoleh nilai F Hitung sebesar 17,343 dengan 

tingkat signifikansi 0,000 < 0,05. Hal ini berarti variabel disiplin kerja dan 

lingkungan kerja secara bersama-sama (simultan) memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap kualitas pelayanan administrasi pada Kantor Camat Kecamatan 

Lembak Kabupaten Muara Enim. Gabungan antara kedisiplinan yang tinggi dari 

para pegawai dan kondisi lingkungan kerja yang mendukung menjadi dasar yang 

kuat dalam mewujudkan pelayanan administrasi yang berkualitas dan memuaskan 

bagi masyarakat. Hasil ini didukung oleh nilai R Square (Koefisien Determinasi) 

sebesar 0,491 atau 49,1%. Angka ini menunjukkan bahwa kontribusi disiplin kerja 

dan lingkungan kerja dalam menjelaskan variasi kualitas pelayanan administrasi 

adalah sebesar 49,1%, sedangkan sisanya sebesar 50,9% dipengaruhi oleh variabel 

lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

       Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai pengaruh disiplin kerja 

dan lingkungan kerja terhadap kualitas pelayanan administrasi di Kantor Camat 

Kecamatan Lembak Kabupaten Muara Enim, maka dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas 

pelayanan administrasi di Kantor Camat Kecamatan Lembak Kabupaten 

Muara Enim. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat 

kedisiplinan pegawai dalam melaksanakan tugas, mematuhi peraturan, 

hadir tepat waktu, serta bertanggung jawab terhadap pekerjaan, maka 

semakin baik pula kualitas pelayanan administrasi yang diberikan kepada 

masyarakat.  

2. Lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas 

pelayanan administrasi di Kantor Camat Kecamatan Lembak Kabupaten 

Muara Enim. Lingkungan kerja yang nyaman, bersih, aman, serta didukung 

hubungan kerja yang harmonis antarpegawai mampu meningkatkan 

semangat dan produktivitas kerja sehingga pelayanan administrasi dapat 

diberikan secara lebih efektif dan efisien.  

3. Disiplin kerja dan lingkungan kerja secara simultan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kualitas pelayanan administrasi di Kantor Camat 

Kecamatan Lembak Kabupaten Muara Enim. Dengan adanya disiplin kerja 

yang baik serta lingkungan kerja yang kondusif, pegawai dapat 

melaksanakan tugas secara optimal sehingga kualitas pelayanan 

administrasi kepada masyarakat menjadi lebih baik, cepat, tepat, dan 

memuaskan.  
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5.2 Saran 

      Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka penulis memberikan 

beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi Kantor Camat Kecamatan Lembak 

a. Pimpinan perlu terus meningkatkan pengawasan dan pembinaan terhadap 

pegawai agar disiplin kerja tetap terjaga, terutama terkait ketepatan waktu, 

kepatuhan terhadap peraturan, dan tanggung jawab dalam melaksanakan 

tugas. 

b. Kantor Camat Kecamatan Lembak perlu terus memperbaiki dan 

meningkatkan kondisi lingkungan kerja, baik dari aspek fisik maupun 

nonfisik, seperti kebersihan ruangan, kelengkapan fasilitas kerja, 

kenyamanan ruang pelayanan, serta hubungan kerja yang harmonis 

antarpegawai. 

c. Perlu dilakukan evaluasi secara berkala terhadap kualitas pelayanan 

administrasi guna mengetahui tingkat kepuasan masyarakat dan menemukan 

aspek pelayanan yang masih perlu ditingkatkan. 

2. Bagi Pegawai 

Pegawai diharapkan dapat mempertahankan dan meningkatkan kedisiplinan 

kerja serta menjalin hubungan kerja yang baik dengan sesama rekan kerja agar 

tercipta suasana kerja yang kondusif dan mendukung peningkatan kualitas 

pelayanan administrasi kepada masyarakat. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan penelitian ini dengan 

menambahkan variabel lain yang diduga memengaruhi kualitas pelayanan 

administrasi, seperti kompetensi pegawai, motivasi kerja, kepemimpinan, 

budaya organisasi, maupun kepuasan masyarakat sehingga diperoleh hasil 

penelitian yang lebih komprehensif. 
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Lampiran 1 Kuesioner Penelitian 

 

KUESIONER PENELITIAN 

 

A. IDENTITAS RESPONDEN 

Nama (Inisial) : __________________________ 

Jenis Kelamin : ☐ Laki-laki ☐ Perempuan 

Usia : ______ Tahun 

Pendidikan Terakhir : ____________________ 

Lama Bekerja : ______ Tahun 

B. PETUNJUK PENGISIAN 

Berilah tanda centang (✔) pada salah satu jawaban yang sesuai dengan pendapat 

Anda. 

Keterangan Skala: 

1 = Sangat Tidak Setuju (STS) 

2 = Tidak Setuju (TS) 

3 = Netral (N) 

4 = Setuju (S) 

5 = Sangat Setuju (SS) 

 

DISIPLIN KERJA X1 

NO Pertanyaan STS TS N S SS 

1 
Saya selalu datang tepat waktu sesuai jam 

kerja 

  
   

2 
Saya jarang meninggalkan pekerjaan tanpa alas 

an 

  
   

3 
Saya mematuhi semua aturan yang berlaku di 

kantor 

  
   

4 Saya menyelesaikan pekerjaan tepat waktu 
  

   

5 Saya menggunakan waktu kerja secara efektif 
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6 
Saya menggunakan waktu kerja secara efektif   

   

7 
Saya tidak menunda pekerjaan   

   

8 
Saya menjaga kehadiran kerja dengan baik   

   

9 
Saya bekerja sesuai dengan prosedur yang 

telah ditetapkan 

  
   

10 
Saya bersikap profesional saat bekerja   

   

                                                                       

LINGKUNGAN  KERJA X2 

NO Pertanyaan STS TS N S SS 

1 Lingkungan kerja terasa nyaman      

2 Fasilitas kerja memadai      

3 Hubungan antar pegawai baik      

4 Saya merasa aman saat bekerja      

5 Suasana kerja mendukung produktivitas      

6 Penerangan dan ventilasi baik      

7 Kebersihan lingkungan terjaga      

8 Komunikasi antar pegawai lancer      

9 Atasan menciptakan suasana kerja kondusif      

10 Lingkungan kerja meningkatkan semangat kerja      
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KUALITAS PELAYANAN ADMINISTRASI (Y) 

NO Pertanyaan STS TS N S SS 

1 Pelayanan diberikan dengan cepat      

2 Pelayanan sesuai prosedur      

3 Pegawai bersikap ramah      

4 Informasi jelas dan mudah dipahami      

5 
Pegawai tanggap terhadap kebutuhan 

Masyarakat 
     

6 Pelayanan diberikan secara adil      

7 Proses pelayanan tertib      

8 Keluhan ditangani dengan baik      

9 Pelayanan dilakukan secara profesional      

10 Masyarakat merasa puas terhadap pelayanan      
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Lampiran 2 Tabulasi Data Responden 

RESPONDEN 
PERNYATAAN DISIPLIN KERJA 

TOTAL 
P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 

1 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 42 

2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 49 

3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

4 5 4 4 4 3 3 3 5 2 3 36 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 48 

6 5 5 4 5 4 5 4 5 4 4 45 

7 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

8 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

9 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 41 

10 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 32 

11 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

12 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 41 

13 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 38 

14 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

15 4 4 5 5 4 4 4 4 5 5 44 

16 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

17 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

18 5 5 5 5 4 5 4 4 5 5 47 

19 5 4 4 4 4 4 5 5 5 5 45 

20 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

21 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 42 

22 5 4 5 5 5 4 5 4 4 5 46 

23 4 4 5 5 5 5 5 4 4 4 45 

24 5 5 4 5 3 5 5 5 5 3 45 

25 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 39 

26 4 4 5 4 5 4 4 5 4 4 43 

27 5 5 5 5 3 3 5 5 3 3 42 

28 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 38 

29 5 5 4 4 4 4 4 4 5 5 44 

30 4 4 4 4 5 3 5 5 5 5 44 

31 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

32 4 4 4 5 5 5 4 5 4 4 44 

33 5 5 5 5 5 5 5 5 4 3 47 

34 5 5 4 4 4 3 5 5 5 5 45 

35 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

36 5 4 4 5 4 4 5 3 4 4 42 
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37 4 5 5 5 5 5 3 4 5 5 46 

38 4 5 5 4 4 4 4 5 5 5 45 

39 5 4 4 4 3 5 5 5 5 5 45 

            

RESPONDEN 
PERNYATAAN LINGKUNGAN KERJA 

TOTAL 
P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 

1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

2 5 5 5 4 3 4 4 4 4 5 43 

3 4 4 5 5 5 5 4 4 4 4 44 

4 4 5 3 3 3 3 3 4 3 4 35 

5 5 5 5 4 4 4 5 4 4 4 44 

6 5 5 4 4 5 5 5 4 5 5 47 

7 5 4 4 5 5 5 5 4 4 4 45 

8 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 45 

9 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

10 4 4 3 4 4 4 4 5 4 5 41 

11 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

12 5 5 4 4 4 4 4 4 5 5 44 

13 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 38 

14 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 42 

15 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

16 5 3 3 3 3 3 4 5 5 5 39 

17 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

18 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

19 4 5 4 4 5 4 4 4 4 4 42 

20 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

21 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 47 

22 4 4 5 5 5 5 5 5 4 4 46 

23 4 5 3 5 5 5 3 4 3 4 41 

24 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 49 

25 5 5 4 4 4 4 4 4 5 5 44 

26 5 4 4 5 5 5 5 4 4 4 45 

27 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

28 4 4 4 4 4 5 5 4 5 5 44 

29 4 4 3 4 5 4 3 3 4 5 39 

30 3 3 3 3 3 3 3 4 5 5 35 

31 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

32 4 4 4 3 5 5 4 5 4 4 42 

33 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

34 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 42 

35 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

36 4 5 5 5 5 4 5 5 5 4 47 
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37 4 4 5 4 5 4 5 5 5 5 46 

38 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 41 

39 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 49 
 

RESPONDEN 
PERNYATAAN KUALITAS PELAYANAN ADMINISTRASI 

TOTAL 
P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 

1 4 5 4 4 5 5 4 4 4 4 43 

2 5 5 5 5 4 5 4 4 4 4 45 

3 4 4 3 4 4 5 5 5 5 5 44 

4 3 4 3 5 3 4 4 4 3 4 37 

5 5 5 5 5 3 3 5 4 4 5 44 

6 4 5 4 5 4 5 4 4 4 5 44 

7 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 43 

8 5 5 4 4 4 3 3 4 4 4 40 

9 4 5 5 4 4 5 4 4 3 4 42 

10 4 4 3 4 3 4 4 4 3 3 36 

11 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

12 4 5 4 4 5 5 5 4 4 4 44 

13 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 39 

14 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 48 

15 4 4 5 5 5 5 5 5 4 5 47 

16 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 39 

17 4 4 4 5 5 4 4 5 4 5 44 

18 4 5 5 4 5 4 4 4 5 5 45 

19 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

20 5 5 5 5 5 5 4 4 3 3 44 

21 4 5 4 4 5 4 5 5 5 5 46 

22 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 48 

23 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 49 

24 4 4 3 5 5 4 4 5 4 5 43 

25 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 37 

26 4 4 4 4 5 5 4 5 4 5 44 

27 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 48 

28 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 38 

29 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 41 

30 4 5 4 4 3 4 4 4 3 4 39 

31 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

32 4 4 4 5 5 5 3 3 4 4 41 

33 5 4 5 4 4 4 4 5 5 5 45 

34 5 5 5 5 5 4 4 4 5 4 46 

35 5 4 5 5 4 4 4 4 4 5 44 

36 5 5 5 5 5 5 5 4 3 4 46 
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37 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 48 

38 4 5 5 4 4 4 4 5 5 5 45 

39 5 4 4 4 3 5 5 5 5 3 43 
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Lampiran 3 Hasil Analisis SPSS 26 

Hasil Instrumen Penelitian 

1. Hasil Uji Validitas 

a. Hasil Uji Validitas Variabel Disiplin Kerja (X1) 
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b. Hasil Uji Validitas Variabel Lingkungan Kerja (X2) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



60 

Universitas Prabumulih 

 

c. Hasil Uji Validitas Variabel Kualitas Pelayanan Administrasi (Y) 

 

 

2. Hasil Uji Reliabilitas 

a. Hasil Uji Reliabilitas Variabel Disiplin Kerja (X1) 

 

b. Hasil Uji Reliabilitas Lingkungan Kerja (X2) 
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c. Hasil Uji Reliabilitas Variabel kualitas Pelayanan Administrasi (Y) 

 

Hasil Uji Asumsi Klasik 

1. Hasil Uji Normalitas 

a. Statistik (Shapiro-Wilk) 

 

b. Grafik P-Plot 
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c. Histogram 

 

2. Hasil Uji Multikolinearitas 

 

 

3. Hasil Uji Heteroskedastisitas 
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Analisis Regresi Linear Berganda 

 

 

Hasil Uji Hipotesis 

1. Uji Parsial (Uji t) 

 

 

2. Hasil Uji Simultan ( Uji F) 

 

 

Analisis Koefisien Korelasi (r) dan Koefisien Determinasi (R2) 
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Lampiran 4 Tabel Distribusi Statistik 

1. Tabel r (r-tabel) 
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2.Tabel t (t-tabel) 
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3. Tabel F (F-Tabel) 
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Lampiran 5 Kartu Bimbingan 

 

1. Kartu Bimbingan Pembimbing I 
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2. Kartu Bimbingan Pembimbing II 
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Lampiran 6 Surat Balasan Izin Penelitian 
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